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ABSTRAK

Asmaul Husna, “Studi Komparatif Penggunaan Jumlah Ismiyyah dan Jumlah
Fi’liyyah dalam Berita Al-Jazeera : Suatu Analisis Sintaksis” (dibimbing oleh Aksa
Muhammad Nawawi)

Penelitian ini menganalisis penggunaan jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah
dalam teks berita berbahasa Arab di portal Al-Jazeera, dengan fokus pada berita
bertema budaya dan ekonomi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
bentuk-bentuk kedua struktur kalimat tersebut serta menganalisis kecenderungan
penggunaannya dalam membangun makna dan menyajikan informasi pada wacana
jurnalistik berbahasa Arab.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan sintaksis dalam kerangka ilmu nahwu. Data penelitian berupa enam
artikel berita, tiga bertema budaya dan tiga bertema ekonomi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah fi'liyyah mendominasi
penggunaan struktur kalimat dalam keseluruhan teks berita Al-Jazeera sebesar 90,7%
dari 225 kalimat yang dianalisis. Dominasi tersebut lebih tinggi pada berita bertema
ekonomi sebesar 96,6% dibandingkan berita bertema budaya sebesar 87%. Jumlah
fi'liyyah digunakan secara dominan karena karakteristik bahasa jurnalistik yang
menuntut penyampaian peristiwa secara aktual, dinamis, dan berorientasi pada
tindakan. Sementara itu, jumlah ismiyyah digunakan secara strategis dalam konteks
tertentu untuk menyampaikan pernyataan yang bersifat deskriptif, faktual-permanen,
dan memberikan penekanan khusus dalam narasi berita. Temuan penelitian ini
mengungkapkan bahwa pemilihan struktur kalimat dalam wacana jurnalistik Arab
tidak semata-mata ditentukan oleh kaidah gramatikal, melainkan juga dipengaruhi
oleh konteks tematik, tujuan komunikatif, dan karakteristik penyajian informasi
masing-masing tema berita.

Kata Kunci: Jumlah Ismiyyah, Jumlah Fi‘liyyah, Analisis Sintaksis, Berita Al-
Jazeera, Bahasa Jurnalistik Arab.
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ABSTRACT

ASMAUL HUSNA, "A Comparative Study of the Use of Nominal Sentences and
Verbal Sentences in  Al-Jazeera  News: A  Syntactic  Analysis"
(Supervised by Aksa Muhammad Nawawi, Lc., M.Hum.)

This study analyzes the use of nominal sentences and verbal sentences in
Arabic news texts published on the Al-Jazeera portal, focusing on news with cultural
and economic themes. The purpose of this study is to describe the forms of these two
sentence structures and to analyze the tendencies of their use in constructing meaning
and presenting information within Arabic journalistic discourse.

This research employs a library research method with a syntactic approach
within the framework of Arabic grammar (nahwu). The research data consist of six
news articles, three focusing on cultural themes and three focusing on economic
themes.

The results of the study show that verbal sentences dominate the use of
sentence structures throughout the Al-Jazeera news texts, accounting for 90.7% of the
225 sentences analyzed. This dominance is higher in economic-themed news,
reaching 96.6%, compared to cultural-themed news at 87%. Verbal sentences are
predominantly used due to the characteristics of journalistic language, which requires
the presentation of events in an actual, dynamic, and action-oriented manner.
Meanwhile, nominal sentences are strategically used in certain contexts to convey
descriptive statements, factual-permanent information, and to provide specific
emphasis within news narratives.

The findings of this study reveal that the selection of sentence structures in
Arabic journalistic discourse is not solely determined by grammatical rules, but is
also influenced by thematic context, communicative objectives, and the
characteristics of information presentation in each news theme.

Keywords: Nominal Sentence, Verbal Sentence, Syntactic Analysis, Al-Jazeera
News, Arabic Journalistic Language.
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
1. Transliterasi
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
J Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba b be
O ta t te
< tsa ts te dan sa
z jim i je
ha (dengan titik di
C 2 h bawah)
¢ kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 dzal dz de dan zet
B ra r er
B zai z zet
Y sin S es
o syin sy es dan ya
e shad s es (de;ag\]zg ht)ltlk di
. de (dengan titik
= dhad d dibawah)
te (dengan titik
= @ t dibawah)
A zet (dengan titik
2a Z dibawah)
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¢ ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
d gain g ge
- fa F ef

3 gaf g gi

& kaf k ka

J lam I el

o mim m em

O nun n en

3 wau W we

A ha h ha

3 hamzah apostrof
¢ ya g ya

2. Vokal

Hamzah (+) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun.
Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(’).

1. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
) Fathah A A
) Kasrah I I
j Dhomma U U

1. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
Tanda Nama Humf Nama
Latin
(s Fathah dan Ya Ai adani

XViil




B Fathah dan Wau Au adanu

Contoh :
e Kaifa
J3>: Haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
L/ Fath:gsi/r;Alif A a dan garis di atas
e Kasrah dan Ya I i dan garis di atas
» Kas;/r\f;mzudan U u dan garis di atas
Contoh :
Sl > mata
Ca) . rama
Ji8 2 qila
O g . yamiitu
Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah [t].
b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

XiX



Contoh :

%jéj‘ a-‘-"J,) : raudah al-jannah atau raudatul jannah
ilu.als]\ 3_1.13.43\ . al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
FR : al-hikmah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (&), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

L‘:U :Rabbana

L‘-ﬁ-’ : Najjaina

éﬁj‘ . al-haqq

CAM . al-hajj

a2 nu‘ima

32 ‘aduwwun

Jika huruf sbertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (=, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
f_a—’,)‘; :*Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Sle :<Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

Y(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

XX



ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

M‘ > al-syamsu (bukan asy- syamsu)
‘UJDM > al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FERH( . al-falsafah
R : al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
Y ’b , _
IR . ta’muruna
35-'\3‘ s al-nau’
& > syai'un
E TN %
& al : Umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata A/-Qur’an (dar
Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
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Fizilal al-qur’an
Al-sunnah qabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (<)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah. Contoh:

A o Dinullah Y pillah

Adapun fa marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A 4L (st e-& Hum fi rahmatillah
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10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (a/-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(4l-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linndasi lalladht bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata /bnu (anak dari) dan

Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi.: Ibnu Rusyd, Abii

al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abui Zaid, Nasr Hamid

(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abui).
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2. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = subhanahii wa ta ‘dla
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam
H = Hijriah
= Masehi
SM = Sebelum Masehi
1. = Lahir tahun
w. = Wafat tahun

QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahtm/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

-

e = s

L = dah

P = 30 O

& = oAl I /la AT )
a = Ja

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).
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et al.

Cet.

Terj.

Vol.

No

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan sarana utama yang digunakan manusia untuk
berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain. Melalui bahasa, manusia dapat
menyampaikan pikiran, gagasan, perasaan, serta keinginannya kepada orang lain
secara efektif. Bahasa menjadi jembatan penghubung dalam kehidupan sosial, sebab
tanpa adanya bahasa, manusia akan kesulitan dalam menjalin hubungan dan
memahami satu sama lain. Keberadaan bahasa tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia karena bahasa telah menjadi bagian mendasar dalam setiap aktivitas sehari-
hari. Mustahil bagi manusia untuk hidup tanpa bahasa, sebab melalui bahasalah
manusia mampu mengorganisasikan pengalaman, menyampaikan ide, serta

membangun budaya dan peradaban.!

Di antara berbagai bahasa yang ada di dunia salah satu bahasa yang
memiliki kedudukan istimewa dan pengaruh besar dalam peradaban manusia,
khususnya dalam dunia Islam, adalah bahasa Arab. Bahasa Arab telah lama dikenal
dan berkembang di Indonesia seiring dengan masuknya agama Islam. Bahasa Arab
memiliki kedudukan istimewa di Indonesia seiring masuknya Islam, tidak hanya
sebagai bahasa agama tetapi juga bahasa ilmu pengetahuan yang dipelajari di

berbagai lembaga Pendidikan.?

Dalam upaya memahami bahasa Arab secara mendalam, salah satu cabang ilmu

yang memiliki peran penting adalah ilmu nahwu. Ilmu nahwu merupakan

! Nikmatus Sakdiah and Fahrurrozi Sihombing, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab,”
Jurnal Sathar 1, no. 1 (2023): 34-41.

2 Ahmad Hidayatullah Zarkasyi and Dkk, ‘Pembelajaran Bahasa Arab Menggunakan Metode
Qawwaid DanTarjamah Pada Era Modern’, INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research, 3
(2023),pp.346..



membahas tentang kedudukan kata dalam kalimat dan perubahan harakat akhirnya,
baik yang tetap maupun yang berubah. Melalui ilmu ini, seseorang dapat memahami
aturan dan hukum yang mengatur susunan kata dalam kalimat bahasa Arab secara
benar. Nahwu menjelaskan bagaimana cara menggabungkan kata benda (isim), kata
kerja (fi‘il), dan partikel (hurf) untuk membentuk kalimat (jumlah) yang memiliki
makna sempurna. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ilmu nahwu
dapat disamakan dengan tata bahasa atau sintaksis, yaitu ilmu yang mengkaji struktur
kalimat, bentuk kata, dan hubungan antarkata. Dengan demikian, ilmu nahwu
menjadi dasar penting dalam memahami bagaimana sebuah kalimat Arab tersusun

secara gramatikal

Sejalan dengan hal tersebut dalam Kitab Jami’ al-Durus al-Arabiyyah,
dijelaskan bahwa Ilmu Nahwu adalah ilmu asal-usul kalimat untuk mengetahui
keadaan kalimat yang berbahasa Arab dari segi I’'rab bentuknya. Artinya untuk
mengetahui  keadaan susunan kalimat. Dengan ilmu Nahwu, kita dapat
mengetahui harakat yang tepat diakhir kalimat sesuai dengan keadaannya, rafa’,
nasab, jar dan jazm. Dalam buku Kaidah Tata Bahasa Arab juga menjelaskan bahwa
ilmu nahwu adalah sebuah cabang ilmu yang berisikaidah-kaidah untuk
mengenal bentuk kata-kata dalam bahsa Arab serta kaidah-kaidahnya dikala
berupa kata lepas dan dikala tersusun dalam kalimat.?

Adapun tujuan utama dari mempelajari ilmu nahwu ialah untuk menjaga
lisan dari kesalahan dalam berbicara bahasa Arab dan untuk memudahkan seseorang
memahami makna yang terkandung dalam Al-Qur’an serta hadis Nabi SAW dengan

benar. Kedua sumber utama ajaran Islam tersebut memerlukan pemahaman bahasa

% Sumari Mawardi, Ulin Ni’mah Muhamad Bisri Ihwan, “Penguasaan Nahwu Dan Shorof,”
TADRIS AL-ARABIYAT: Jurnal Kajian llmu Pendidikan Bahasa Arab 2, no. Pengaruh Penguasaan
[lmu Nahwu Dan Sharaf Terhadap Kemampuan Membaca Kitab Fathul Qarib (2022): 61-77.



yang mendalam agar tidak terjadi kekeliruan dalam penafsiran. Selain sebagai alat
memahami teks keagamaan, ilmu nahwu juga berperan dalam mempertahankan
eksistensi bahasa Arab agar tetap murni dan tidak terpengaruh oleh kesalahan
penggunaan. Sejarah mencatat bahwa lahirnya ilmu nahwu bermula pada masa
kepemimpinan Ali bin Abi Thalib, ketika banyak orang non-Arab ( ‘ajamiy) mulai
melakukan kesalahan dalam berbahasa Arab akibat pengaruh perbedaan bahasa dan
dialek. Oleh sebab itu, ilmu nahwu dikembangkan untuk menjaga kemurnian bahasa
Arab serta melestarikan keindahan dan ketepatan struktur bahasanya.* Selain itu,
manfaat dari ilmu nahwu juga sangat luas. Manfaat ilmu nahwu meliputi
kemampuan berbicara bahasa Arab dengan benar, membaca kitab klasik, mengoreksi
kesalahan, dan memahami syariat Islam secara mendalam.

Dalam kajian ilmu nahwu, salah satu pembahasan fundamental yang tidak
dapat diabaikan adalah konsep jumlah (kalimat) yang terbagi menjadi dua jenis
utama, yaitu jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyvah. Kedua struktur ini merupakan
dasar dalam memahami konstruksi kalimat bahasa Arab secara menyeluruh, baik
dalam konteks linguistik teoretis maupun dalam penerapannya pada analisis teks
keagamaan, sastra, dan komunikasi sehari-hari. Dengan menguasai konsep dan
karakteristik kedua jenis kalimat tersebut, seseorang akan lebih mudah dalam
menelusuri hubungan antara unsur-unsur kalimat, menganalisis fungsi sintaksis,
serta menafsirkan makna semantis yang terkandung dalam suatu teks. Oleh sebab
itu, pembelajaran dan pemahaman terhadap jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah
tidak hanya penting dari segi kemampuan membentuk kalimat yang benar secara tata

bahasa, tetapi juga berperan besar dalam meningkatkan kecermatan dalam

4 Asni Furoidah and Hamidatus Zuhriyah, “Implementasi Metode Qiro ° Ah Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab Di MI Al-Ikhlas Assunniyyah Kencong Jember” 2 (2024): 8—15.



memahami dan menafsirkan teks-teks Arab klasik maupun modern secara lebih
mendalam, kritis, dan kontekstual.®

Berangkat dari pentingnya pemahaman terhadap kedua bentuk struktur
kalimat tersebut, analisis terhadap penggunaannya dalam berbagai konteks
komunikasi modern menjadi hal yang menarik untuk dikaji lebih jauh. Salah satu
konteks yang relevan adalah penggunaan bahasa Arab dalam media massa,
khususnya dalam teks berita yang memiliki karakteristik ringkas, padat, dan
informatif. Bahasa jurnalistik menuntut kejelasan struktur dan ketepatan dalam
penyampaian pesan, sehingga pilihan antara jumlah ismiyyah dan jumlah fi‘liyyah
bukan hanya persoalan gramatikal, tetapi juga berkaitan dengan fungsi komunikatif
dan gaya penyajian informasi.

Berdasarkan hal tersebut, penulis bermaksud menelaah penggunaan jumlah
ismiyyah dan jumlah fi‘liyyah dalam teks berita. Kajian ini difokuskan untuk
mengetahui sejauh mana kedua bentuk kalimat tersebut digunakan dalam konstruksi
berita berbahasa Arab, sekaligus membandingkan frekuensi kemunculan serta fungsi
masing-masing dalam penyampaian informasi.

Sumber data yang digunakan berasal dari portal berita Al-Jazeera, sebuah
media internasional berbahasa Arab yang dikenal luas karena konsistensinya dalam
menggunakan bahasa Arab fusha (baku) dengan struktur kalimat yang jelas dan
komunikatif. Pemilihan Al-Jazeera dianggap tepat karena media ini memuat
beragam topik, seperti politik, sosial, ekonomi, dan budaya, yang memungkinkan
penulis menemukan variasi bentuk jumlah ismiyyah dan jumlah fi‘liyyah dalam

konteks wacana yang berbeda. Dalam praktik jurnalistik berbahasa Arab, portal

% Siti Mahbubah, “Jumlah Ismiyyah Dan Jumlah Fi’liyyah Dalam Kitab Jawami’ul Karim
Karya KH.Ali Maksum Dan Metode Pengajarannya,” 2015, 1-52.



berita Al-Jazeera dikenal memiliki kecenderungan kuat menggunakan struktur
jumlah fi'liyyah dalam penulisan beritanya, mengingat karakteristik berita yang
menuntut penyampaian peristiwa secara dinamis, aktual, dan berorientasi pada
tindakan. Kaidah penulisan berita pada umumnya lebih mengutamakan penggunaan
kalimat verbal untuk menggambarkan kejadian yang sedang berlangsung atau telah
terjadi dengan penekanan pada aspek temporal dan kesegeraan informasi. Oleh
karena itu, apabila ditemukan penggunaan jumlah ismiyyah dalam teks berita Al-
Jazeera, hal tersebut menjadi fenomena yang menarik untuk dipertanyakan dan
dikaji lebih mendalam: mengapa struktur kalimat nominal dipilih dalam konteks
tertentu? Apakah terdapat fungsi pragmatis khusus yang ingin dicapai? Dan
bagaimana hal tersebut memengaruhi penyampaian makna serta interpretasi
pembaca terhadap informasi yang disajikan?

Melalui kajian terhadap berita-berita Al-Jazeera, penulis berupaya
mengidentifikasi pola penggunaan kedua jenis kalimat tersebut serta
membandingkan kecenderungan dominasi di antara keduanya. Selain itu, analisis ini
juga diarahkan untuk memahami peran masing-masing bentuk kalimat dalam
menyampaikan informasi; misalnya, apakah kalimat nominal lebih sering digunakan
untuk menggambarkan keadaan atau deskripsi, sedangkan kalimat verbal cenderung
digunakan untuk menjelaskan tindakan atau peristiwa.

Penelitian-penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada analisis struktur
kalimat dalam teks klasik seperti Al-Qur'an dan hadis, atau terbatas pada analisis
judul berita tanpa melakukan perbandingan mendalam terhadap penggunaan kedua
jenis kalimat dalam konteks media massa kontemporer. Oleh karena itu, penelitian

ini menjadi penting untuk mengisi kekosongan kajian mengenai penggunaan jumlah



ismiyyah dan jumlah fi'liyyah dalam wacana jurnalistik Arab modern, khususnya
dalam berita bertema budaya dan ekonomi yang memiliki karakteristik penyajian
informasi yang berbeda. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam bidang linguistik Arab serta manfaat praktis
bagi pembelajar, pengajar, jurnalis, dan peneliti yang berkecimpung dalam kajian
bahasa Arab dan media massa.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah dalam berita bertema
budaya dan ekonomi di portal Al-Jazeera?

2. Bagaimana kecenderungan penggunaan jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah
dalam membangun makna dan menyajikan informasi pada berita bertema

budaya dan ekonomi di portal Al-Jazeera?
C. Tujuan Penelitian

a. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah
yang digunakan dalam berita bertema budaya dan ekonomi di portal Al-
Jazeera.

b. Untuk menganalisis kecenderungan penggunaan jumlah ismiyyah dan jumlah
fi‘liyyah dalam membangun makna dan menyajikan informasi pada berita
bertema budaya dan ekonomi di portal Al-Jazeera.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan, baik secara teoritis maupun praktis.
Kegunaan tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:
1. Manfaat IImiah, Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
keilmuan dalam bidang linguistik Arab, terutama dalam pemahaman

mengenai perbandingan penggunaan jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah



dari perspektif analisis sintaksis, serta memperluas informasi terkait
struktur kalimat bahasa Arab yang digunakan dalam konteks media massa,
terkhusus pada berita Al-Jazeera.

2. Manfaat Praktis, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan
yang berguna bagi penelitian berikutnya dalam bidang yang serupa,
khususnya yang berhubungan dengan kajian komparatif penggunaan
jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah dalam teks berbahasa Arab,
terkhusus pada berita Al-Jazeera sebagai representasi bahasa Arab modern

dalam ranah jurnalistik.

E. Tinjauan Penelitian Relevan
Pada bagian ini akan dibahas sejumlah penelitian dan literatur terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian ini. Tinjauan terhadap penelitian sebelumnya bertujuan
untuk memberikan gambaran serta membandingkan penelitian-penelitian tersebut
dengan penelitian yang dilakukan penulis, sehingga dapat dihindari pengulangan
riset. Beberapa skripsi dan jurnal yang relevan dengan topik penelitian ini juga
akan disertakan.

1) Skripsi berjudul “Analisis Jumlah Ismiyyah dan Fi'liyyah dalam Surah Al-
Wagi'ah serta Metode Pembelajarannya” karya Achmad Fatachudin,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2025.% Penelitian ini
bertujuan mengeksplorasi pola-pola struktur sintaksis dalam teks Al-Qur'an,
khususnya surah Al-Wagqi'ah yang terdiri dari 96 ayat. Melalui pendekatan
studi pustaka (library research), Fatachudin melakukan identifikasi sistematis
terhadap bentuk dan tarkib kedua jenis kalimat tersebut dengan menggunakan
mushaf Al-Qur'an sebagai sumber primer dan literatur nahwu sebagai rujukan

sekunder. Temuan penelitiannya mengungkapkan bahwa dalam surah tersebut

® Achmad Fatachudin, ‘Analisis Jumlah Ismiyyah Dan Fi’liyyah Dalam Surah Al-Wagqi ‘Ah
Serta Metode Pembelajarannya’ (Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025).



terdapat 74 struktur kalimat, yang terdiri dari 35 jumlah ismiyyah dan 39
jumlah fi'liyyah. Analisis kuantitatif ini memperlihatkan diversitas pola
sintaksis yang merefleksikan kompleksitas struktur bahasa Arab dalam teks
Al-Qur'an. Selain dimensi analisis linguistik, penelitian ini juga mengkaji
aspek pedagogis dengan merekomendasikan penerapan metode deduktif
dalam pengajaran materi tersebut, yang menekankan penyampaian kaidah
gramatikal terlebih dahulu, kemudian diikuti dengan penghafalan dan
pemberian contoh aplikatif. Adapun persamaanya fokus menganalisis jumlah
ismiyyah dan fi'liyyah dari perspektif sintaksis, terdapat perbedaan substansial
dalam hal objek kajian dan orientasi penelitian. Fatachudin menganalisis teks
Al-Qur'an yang bersifat sakral dan literer dengan tujuan mengidentifikasi
struktur serta mengembangkan metode pembelajaran nahwu, sedangkan
penelitian ini mengkaji teks jurnalistik Al-Jazeera yang merepresentasikan
bahasa Arab modern dalam konteks media massa.

2) Jurnal “Analisis Jumlah Ismiyah dan Fi’liyah dalam Bahasa Arab serta
Relevansinya pada Kajian Rasul sebagai Mu’allim” dalam Jurnal Ad-Dhuha
volume V Nomor 1 edisi April 2024, karya Muhammad Rifki.” Penelitian ini
mengeksplorasi pemahaman teoretis terhadap struktur jumlah ismiyyah dan
fi'liyyah dalam konteks pedagogis Al-Qur'an. Melalui pendekatan kualitatif
deskriptif-analitik, Rifki menguraikan secara komprehensif konsep mubtada
(subjek) dan khabar (predikat) dalam jumlah ismiyyah, serta fi'il (predikat)
dan fa'il (subjek) dalam jumlah fi'liyyah sebagai fondasi struktur kalimat
Arab. Penelitian ini mengaplikasikan teori-teori nahwu dari para ulama klasik
seperti Syekh Syamsuddin Muhammad Araa'ini untuk menganalisis Surah Al-
Jumu'ah (62:2), dengan temuan bahwa ayat tersebut mengandung dominasi
jumlah fi'liyyah dibandingkan ismiyyah. Rifki menegaskan bahwa penguasaan

mendalam terhadap kedua struktur kalimat ini beserta kaidah i'rab (parsing

7 Muhammad Rifki, ‘Analisis Jumlah Ismiyah Dan Fi’liyah Dalam Bahasa Arab Serta
Relevansinya Pada Kajian Tugas Rasul Sebagai Mu’allim’, Ad-Dhuha, 5.1 (2024), pp. 28-34.



grammar) merupakan prasyarat esensial untuk memahami ajaran Al-Qur'an,
sebagaimana dikemukakan oleh Imam Al-Suyuthi dalam al-Itqan fi 'Ulum Al-
Qur'an yang menyebutkan bahwa delapan dari limabelas ilmu yang diperlukan
untuk menafsirkan Al-Qur'an berkaitan dengan ilmu bahasa Arab. Penelitian
ini juga mengaitkan pemahaman struktur sintaksis dengan peran Rasulullah
sebagai mu'allim (pendidik), yang tercermin dalam lima aspek pedagogis:
kesadaran akan tugas pendidikan sebagai amanah Allah, internalisasi peran
sebagai bagian dari komunitas peserta didik, pembacaan ayat-ayat Allah,
penyucian spiritual, dan pengajaran kitab serta hikmah Adapun persamaan
fokus mengkaji jumlah ismiyyah dan fi'liyyah, penelitian Rifki berbeda secara
fundamental dengan penelitian ini. Rifki berfokus pada dimensi teoretis-
pedagogis dengan mengeksplorasi konsep nahwu untuk memahami teks Al-
Qur'an dan nilai pendidikan Islam, tanpa melakukan analisis distribusi atau
perbandingan penggunaan kedua struktur, sedangkan penelitian ini melakukan
analisis komparatif dengan mendeskripsikan frekuensi kemunculan, pola
distribusi, dan fungsi pragmatis jumlah ismiyyah dan fi'liyyah dalam teks
berita Al-Jazeera yang merepresentasikan register jurnalistik Arab modern.
Perbedaan juga terletak pada korpus data: Rifki menggunakan teks Al-Qur'an
dengan pendekatan hermeneutis-religius, sementara penelitian ini
menggunakan teks media massa kontemporer dengan pendekatan sintaksis
komparatif deskriptif untuk mengidentifikasi preferensi struktur dalam praktik
komunikasi jurnalistik profesional.

3) Jurnal berjudul “Dilalah Jumlah Ismiyyah dan Fi‘liyyah dalam Penafsiran Al-
Qur’an” dalam jurnal al mikraj volume IV Nomor 2 Edisi Januari 2024,
Rohadi dan Agustiar, dalam jurnal tersebut.® Penelitian mengeksplorasi

konsep dilalah (tanda-tanda linguistik) dalam struktur jumlah ismiyyah dan

8 Rohadi Rohadi and Agustiar Agustiar, “Dilalah Jumlah Ismiyyah Dan Fi’liyyah Dalam
Penafsiran Al-Qur’an,” AL-MIKRAJ Jurnal Studi Islam Dan Humaniora (E-ISSN 2745-4584) 4, no. 02
(2024): 882-94.
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fi'liyyah sebagai instrumen penafsiran teks Al-Qur'an. Melalui pendekatan
Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini menguraikan bahwa
dilalah jumlah ismiyyah merujuk pada penanda-penanda kata benda (ism)
yang mengindikasikan aspek numeralia seperti tunggal (mufrad), dual
(mutsanna), dan jamak (jama') sementara dilalah jumlah fi'liyyah mengacu
pada penanda-penanda kata kerja (fi'il) yang menunjukkan bentuk perbuatan,
dimensi temporal (madhi, mudhari’, mustagbal), dan modalitas kalimat.
Rohadi dan Agustiar menegaskan bahwa pemahaman mendalam terhadap
kedua konsep dilalah ini memfasilitasi interpretasi yang lebih cermat terhadap
teks Al-Qur'an dengan mempertimbangkan konteks linguistik, struktur
sintaksis, serta nuansa semantis yang terkandung dalam ayat-ayat suci.
Penelitian ini menganalisis berbagai ayat Al-Qur'an seperti Surah Al-Anfal
(8:30), Al-Ma'un (107:3-7), Al-Baqgarah (2:177, 261), dan Al-Ikhlas (112:1-4)
untuk mendemonstrasikan bagaimana variasi jumlah dalam kata benda dan
kata kerja membawa implikasi teologis, moral, dan pragmatis yang berbeda.
Selain itu, penelitian ini menekankan pentingnya memahami hubungan
resiprokal antara penggunaan ismiyyah dan fi'liyyah dalam konteks jumlah,
serta relevansi konteks historis dan kultural masyarakat Arab pada masa
pewahyuan untuk menghasilkan penafsiran yang komprehensif dan
kontekstual Adapun persamaan fokus mengkaji jumlah ismiyyah dan fi'liyyah,
penelitian Rohadi dan Agustiar berbeda secara fundamental dengan penelitian
ini. Rohadi dan Agustiar berfokus pada dimensi hermeneutis-teologis dengan
mengeksplorasi konsep dilalah untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an dan
mengungkap pesan-pesan ilahi, tanpa melakukan analisis distribusi atau
perbandingan penggunaan kedua struktur, sedangkan penelitian ini melakukan
analisis komparatif dengan mendeskripsikan frekuensi kemunculan, pola
distribusi, dan fungsi pragmatis jumlah ismiyyah dan fi'liyyah dalam teks
berita Al-Jazeera yang merepresentasikan register jurnalistik Arab modern.

Perbedaan juga terletak pada korpus data dan tujuan: Rohadi dan Agustiar
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menggunakan ayat-ayat Al-Qur'an dengan pendekatan tafsir untuk tujuan
spiritual-teologis, sementara penelitian ini menggunakan teks media massa
kontemporer dengan pendekatan sintaksis komparatif deskriptif untuk
mengidentifikasi preferensi struktur dalam praktik komunikasi jurnalistik
profesional.

4) Skripsi yang berjudul “Jumlah Ismiyyah dan Jumlah fi’liyyah dalam Kitab
Jawmi’ul Kalim Karya KH. Ali Maksum dan Metode Pengajaranya” karya
Siti Mahbubah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2015.°
skripsi ini melakukan pengkajian terhadap pola struktur jumlah ismiyyah dan
jumlah fi'liyyah yang terdapat dalam kitab hadits klasik beserta strategi
pengajarannya. Melalui pendekatan kualitatif berbasis studi kepustakaan
(library research), Mahbubah menelaah contoh-contoh kalimat yang
diorganisir secara alfabetis mengikuti urutan huruf hijaiyyah. Temuan
penelitiannya mengungkapkan bahwa penyusunan struktur yang teratur dapat
mempermudah pemahaman siswa terhadap kedua tipe kalimat tersebut,
sementara penerapan strategi pembelajaran berupa ceramah, diskusi, dan tanya
jawab menunjukkan efektivitas dalam proses pembelajaran bahasa
Arab.Adapun persamaanya fokus pada jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah,
terdapat distingsi fundamental antara penelitian Mahbubah dengan kajian yang
peneliti lakukan saat ini. Studi Mahbubah menitikberatkan pada pengenalan
struktur kalimat dalam korpus hadits klasik serta dimensi pedagogis (strategi
pengajaran), sementara kajian ini mengarah pada eksplorasi penggunaan
jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah dalam pemberitaan Al-Jazeera melalui
kerangka analisis sintaksis komparatif. Perbedaan signifikan lainnya tampak
pada pemilihan objek material, di mana Mahbubah memanfaatkan teks klasik

berbahasa Arab fusha konvensional, sedangkan penelitian ini menggunakan

® Mahbubah, “Jumlah Ismiyyah Dan Jumlah Fi’liyyah Dalam Kitab Jawami’ul Karim Karya
KH.Ali Maksum Dan Metode Pengajarannya.”
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teks media masa kini yang merepresentasikan pemakaian bahasa Arab modern

dalam ranah jurnalistik.

F. Landasan Teori
1. Ilmu Nahwu

Nahwu dalam kamus diartikan sebagai sintaksis. Sintaksis merupakan
salah satu cabang tata bahasa yang mengkaji struktur satuan bahasa. Kajian
sintaksis mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan frasa dan kalimat
beserta unsur-unsurnya.*

[lmu Nahwu merupakan salah satu cabang ilmu dalam bahasa Arab
yang berkaitan dengan tata bahasa. Para ahli bahasa mendefinisikannya
sebagai ilmu yang mempelajari aturan-aturan kebahasaan. Dalam buku Dasar
Aturan Bahasa Arab, ilmu nahwu dijelaskan sebagai ilmu yang membahas
kaidah-kaidah tata bahasa Arab untuk mengetahui perubahan bentuk kata
(i‘rab) dan susunannya dalam kalimat. Selain itu, dalam kitab A/-Ajurumiyah,
ilmu nahwu dipahami sebagai ilmu yang mengkaji kaidah bahasa Arab untuk
mengetahui keadaan suatu kata ketika tersusun dalam sebuah struktur kalimat
berdasarkan kedudukan masing-masing. Sementara itu, dalam buku Grammar
of the Arabic Language, ilmu nahwu diartikan sebagai seperangkat kaidah
yang menjelaskan fungsi setiap kata dalam kalimat, termasuk bentuk dan

perubahan akhir katanya.**

Disebutkan dalam buku [lmu Nahwu Bahasa Arab yang di kutip oleh Talqis
Nurdianto bahwasanya belajar Bahasa Arab tidak terlepas dari mempelajari
ilmu sharaf dan ilmu nahwu. Ilmu sharaf mempelajari perubahan kata dari

satu kata bentuk ke bentuk lain, dari kata kerja berubah menjadi kata benda,

10 Hilya Sakinah Najah, Faiz Abdul Aziz Al Hakim, and Rohanda Rohanda, “Kesalahan
Struktur Sintaksis Pada Skripsi Mahasiswa Jurusan Bahasa Dan Sastra Arab Uin Bandung Tahun 2014
(Kajian Sintaksis Arab),” Jurnal Bastra (Bahasa Dan Sastra) 11, no. 1 (2026): 380-90.

11 Ahmad Khoirur Rozigi and M Yunus Abu Bakar, “Epistemologi Ilmu Nahwu: Studi Ilmu
Tata Bahasa Dalam Perspektif Filsafat [lmu,” 4/-Fakkaar 6, no. 1 (2025): 56-75.
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nama tempat, waktu bekerja dan seterusnya. Sedangkan Ilmu Nahwu
mempelajari tentang kedudukan kata dalam kalimat, apakah sebagai subjek,
predikat atau objek berdasarkan dengan tanda harakat atau I'rob diakhir kata
tersebut. 2

[lmu nahwu adalah ilmu yang merupakan salah satu cabang dari ilmu
Bahasa Arab yang membahas tentang bagaimana penyusunan kalimat yang
sesuai dengan kaidah bahasa Arab, baik yang berkaitan dengan letak kata
dalam suatu kalimat atau kondosi kata (harakat akhir dan bentuk) dalam suatu
kalimat. Selain ilmu nahwu, ilmu penting yang wajib dipelajari untuk pemula
adalah ilmu sharaf. Kedua cabang ilmu ini wajib dipelajari oleh para pemula.
Karena, dengan kedua ilmu ini kita dapat mengetahui dan memahami
bagaimana cara membuat kalimat yang sesuai dengan kaidah bahasa arab
resmi. !

Adapun jumlah dalam Bahasa Bahasa arab Salah satu pokok kajian

dalam ilmu nahwu adalah pembahasan mengenai jumlah atau kalimat dalam

bahasa Arab. Secara bahasa, kata jumlah (il.tf) berakar dari kata | yang

mengandung makna "menghimpun" atau "menyatukan sejumlah hal menjadi
satu kesatuan".!* Adapun secara istilah, para ahli nahwu mendefinisikan
jumlah sebagai susunan kata yang terdiri atas dua unsur atau lebih yang
menghasilkan pengertian yang lengkap dan dapat dipahami oleh lawan bicara.
Ibn Hisyam dalam Qatr al-Nada menyebutkan bahwa jumlah adalah lafaz
yang tersusun dari musnad dan musnad ilaih, baik yang disertai faidah

maupun tidak.'® Sementara itu, al-Ghulayaini menegaskan bahwa kalimat

12 Talqis Nurdianto, //mu Nahwu Bahasa Arab (Zahir Publishing, 2018).

13 Gilang Muhammad Rifa’i, “Asal-Usul Terbentuknya [lmu Nahwu Dan Perkembangannya,”
Academia. Edu, Jurnal Sejarah, 2020, 1-6.

14 Melinda Yunisa, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Dalam Aspek Ilmu Nahwu Dan
Sharaf Pada Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi,” Ad-Dhuha 3, no. 1 (2022): 63-79.

15 Iman Saiful Mu’minin, Kamus Ilmu Nahwu & Sharaf Edisi Kedua (Amzah, 2022).
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yang sempurna adalah kalimat yang mengandung faidah penuh sehingga
pendengar tidak merasa bahwa ada bagian yang belum selesai disampaikan.®
Pentingnya memahami struktur jumlah dalam bahasa Arab sejalan

dengan firman Allah Swt. dalam Al-Qur'an surah Ibrahim ayat 4:

o
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"Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun melainkan dengan
bahasa kaumnya, agar dia dapat memberi penjelasan kepada mereka." (QS.
Ibrahim: 4)

Ayat ini menegaskan bahwa kejelasan bahasa merupakan sarana utama
dalam menyampaikan pesan. Dalam konteks bahasa Arab, kejelasan tersebut
sangat bergantung pada ketepatan struktur kalimat atau jumlah yang
digunakan. Berdasarkan unsur pertama yang membentuknya, para ahli nahwu
membagi jumlah ke dalam dua kategori utama, yaitu jumlah ismiyyah yang
diawali oleh isim, dan jumlah fi'liyyah yang diawali oleh fi'il.}” Pemahaman
terhadap kedua jenis kalimat ini menjadi landasan penting dalam menganalisis
teks berbahasa Arab, termasuk teks berita Al-Jazeera yang menjadi objek

kajian dalam penelitian ini.'8

1) Jumlah Ismiyyah
Jumlah ismiyyah adalah jenis kalimat dalam bahasa Arab yang unsur
pertamanya berupa isim atau kata benda.'® Struktur dasarnya terdiri dari dua
komponen inti yaitu mubtada' yang berperan sebagai pokok pembicaraan, dan

khabar yang memberikan keterangan atau penjelasan atas mubtada' tersebut.

16 Ahmad Ramadhani, Tadarruju al-Muwaddi al-Nahwiyyah fi Kitabayi Mukhallas Qawa'idi
al-Lughat al-'Arabiyyah wa Jami'v al-Durus al-'Arabiyyah (Dirasah Tahliliyyah Mugqaraniyyah),
Skripsi, 2019.

17 Aan Sofwan et al., “Peran Dan Kontribusi Nahwu Dalam Penafsiran Al-Qur’an,”
Hamalatul Qur’an: Jurnal llmu llmu Alqur’an 5, no. 2 (2024): 201-8.

18 Sofwan et al.

19 Muhammad Firdaus et al., “Al-Jumlah Al-Mufidah (Isim Dan Karakteristiknya) Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab,” Jurnal Edukasiana Islam 3, no. 2 (2025): 33-43.
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Kedua komponen ini secara i'rab sama-sama berkedudukan rafa' atau marfu'.?
Mubtada' pada umumnya berupa isim ma'rifah, seperti nama diri (isim ‘alam),
kata ganti (isim damir), atau kata tunjuk (isim isyarah), sementara khabar
dapat berupa kata benda, kata sifat, keterangan tempat, maupun keterangan

waktu.?t

Salah satu contoh jumlah ismiyyah yang terdapat dalam Al-Qur'an

adalah firman Allah Swt. dalam surah Al-Bagarah ayat 2:
ad 3y Y O s

"Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan di dalamnya." (QS. Al-
Bagarah: 2)

Pada ayat tersebut, kata ﬂh berkedudukan sebagai mubtada’ dan &b
sebagai khabar, membentuk jumlah ismiyyah yang menyampaikan pernyataan
tegas dan bersifat menetap. Contoh ini menunjukkan bahwa jumlah ismiyyah
sangat tepat digunakan untuk menyampaikan informasi yang bersifat pasti,
deskriptif, dan tidak terikat pada dimensi waktu tertentu. 2Dalam teks berita
berbahasa Arab seperti yang terdapat pada portal Al-Jazeera, jumlah ismiyyah
sering digunakan untuk memperkenalkan tokoh, mendeskripsikan kondisi

terkini, atau menegaskan suatu fakta secara langsung kepada pembaca. %

2) Jumlah Fi'liyyah
Jumlah fi'liyyah adalah kalimat dalam bahasa Arab yang diawali oleh

fi'il atau kata kerja, dan tersusun sekurang-kurangnya dari dua unsur pokok

2 Robby Jundi Lestari et al., “Mubtada’and Khabar in Al-Kawakib Ad-Durriyyah and Syarh
Alfiyah Ibn ‘Aqil: A Comparative Syntactic Analysis,” Al-Fakkaar 7, no. 1 (2026): 98—116.

2l muhammad Firdaus And Nhadya Ayuning Tyas, “Mubtada’dan Khotbar, Serta Penggunaan
Huruf Jar, Dan Huruf Nashab,” Jurnal Edukasiana Islam 3, no. 2 (2025): 52-59.

22 Mujmail Mujmail, “Metode Guru Dalam Menyampaikan Materi Jumlah Ismiyah Dan
Jumlah Fi’liyah Pada Kelas X MAN Donggala” (IAIN Palu, 2018).

23 Syahirah Almuddin, “Representasi Pelarian Syria Dalam Laman Web Al Jazeera Arab Dan
BBC Arab Dengan Menggunakan Analisis Wacana Kritikal” (University of Malaya (Malaysia), 2023).
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yaitu fi'il sebagai predikat dan fa'il sebagai pelaku atau subjek.?* Berbeda
dengan jumlah ismiyyah yang lebih bersifat statis dan deskriptif, jumlah
fi'liyyah memiliki muatan makna yang lebih dinamis karena kata kerja yang
mengawalinya selalu mengandung informasi tentang waktu terjadinya suatu
peristiwa.?® Fi'il dalam jumlah fi'liyyah dapat berupa fi'il madhi untuk
menunjukkan peristiwa yang telah lampau, fi'il mudari' untuk peristiwa yang
sedang atau akan berlangsung, maupun fi'il amr untuk menyatakan perintah

atau anjuran.?®

Contoh jumlah fi'liyyah dapat ditemukan dalam firman Allah Swt. surah Al-
'‘Alag ayat 1:

ot 05 s

"Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan.” (QS. Al-
‘Alag: 1)

Kata 138 pada ayat tersebut merupakan fi'il amr yang sekaligus
menjadi unsur pertama kalimat, sehingga ayat ini tergolong jumlah fi'liyyah.
Contoh ini memperlihatkan bagaimana jumlah fi'liyyah mampu menghadirkan
kesan perintah, kesegeraan, dan dorongan untuk bertindak secara langsung
kepada pembaca atau pendengar. Salah satu kaidah penting dalam jumlah
fi'liyyah adalah bahwa fi'il tetap harus berbentuk mufrad meskipun fa'il-nya

berupa mutsanna atau jama', karena kesesuaian bilangan antara fi'il dan fa'il

24 Ermi Rosmita et al., “Linguistik: Konsep Teori Dan Aplikasi” (U ME Publishing, 2025).

% gekolah Menengah Agama Kuala Kubu Bharu And Januar Khairul Bakar B 1 N
Burhanuddin Ali, “Pengajaran Jumlat Ismiyyah Dan Jumlat Fi’liyyah Dalam Mata Pelajaran Bahasa
Arab Kbsm Di Salah Sebuah,” 2019, 54.

% Ali Ulhaq and Dedy Wahyudin, “Perbedaan Klasifikasi Kalimah (Kata) Menurut Linguis
Arab Klasik Dan Modern Serta Konsep Jumlah (Kalimat) Dalam Pembelajaran Tata Bahasa Arab,” 4An
Nazhair: Journal of Arabic Education 1, no. 1 (2024): 37-47.
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secara penuh hanya berlaku dalam jumlah ismiyyah.?” Dalam konteks bahasa
jurnalistik Arab, jumlah fi'liyyah banyak digunakan untuk melaporkan
peristiwa secara langsung dan aktual karena struktur ini mampu menghadirkan
kesan kesegeraan, ketepatan waktu, dan aktualitas dalam penyampaian berita,

sebagaimana lazim ditemukan dalam teks-teks berita portal Al-Jazeera.

6. Analisis Komparatif

a)

b)

Pengertian Analisis Komparatif

Analisis komparatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
mengidentifikasi persamaan dan perbedaan antara dua kelompok data, variabel,
atau fenomena yang menjadi objek kajian.?® Metode ini tidak hanya
menggambarkan fenomena secara deskriptif, tetapi juga mengungkap hubungan
kontras maupun keselarasan di antara unsur-unsur yang dikaji melalui
pembandingan yang terstruktur dan sistematis. Menurut Sugiyono,?® penelitian
komparatif melibatkan proses perbandingan satu atau lebih variabel di antara dua
sampel atau lebih yang berbeda, yang menunjukkan bahwa pendekatan ini
menitikberatkan pada identifikasi variasi dan kesamaan antar kelompok atau
fenomena. Arikunto menambahkan bahwa penelitian komparatif bertujuan
menemukan perbedaan antara dua kelompok objek atau lebih berdasarkan variabel
tertentu.*®melalui pendekatan yang sistematis dan rasional.
Analisis Komparatif dalam Penelitian Linguistik

Creswell menyatakan bahwa pendekatan komparatif dapat diterapkan
dalam penelitian kualitatif maupun kuantitatif untuk menafsirkan makna dari

variasi data melalui analisis konteks dan struktur. Dalam bidang linguistik, metode

27 M Nouris Sakhok and Ahmad Ali Riyadi, “Implikasi Jumlah Ismiyyah Dan Fi ‘Liyyah

Terhadap Penafsiran Ayat-Ayat Al-Qur’an,” SIGARUDA JOURNAL: Jurnal Illmiah Bidang Sosial,
Ekonomi, Budaya, Teknologi Dan Pendidikan 1, no. 2 (2025): 6-12.

28 Hana Pertiwi, ‘Adnalisis Komparatif Kinerja Keuangan Melalui Pendekatan Likuiditas

Solvabilitas Dan Rentabilitas Periode 2016-2019°, 2021.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D)

(Alfabeta, 2015)h.55.

%0 P R Cipta and UPLS Regresi, “Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian: Suatu

Pendekatan Praktik. Jakarta,” Jurnal Gerbang 8, no. 1 (1999). 45
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ini sangat relevan karena bahasa merupakan sistem yang kompleks di mana setiap
konstruksi sintaksis memiliki fungsi dan nuansa makna yang dapat dibandingkan
untuk mengidentifikasi pola-pola kebahasaan yang khas.3! menambahkan bahwa
analisis komparatif dalam studi bahasa memungkinkan peneliti memahami
perbedaan gaya bahasa dan struktur kalimat antar teks, sehingga dapat disimpulkan
kecenderungan penggunaan bentuk gramatikal tertentu dalam situasi komunikasi
yang spesifik.32
c) Relevansi Analisis Komparatif dalam Penelitian Ini

Dalam penelitian ini, metode analisis komparatif diterapkan untuk
membandingkan penggunaan jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah dalam berita
Al-Jazeera. Kedua struktur kalimat ini memiliki karakteristik sintaksis yang
berbeda: jumlah ismiyyah dibangun dengan fokus pada benda, nama diri, kata sifat
(shifah), kata ganti (dhamir), kata tunjuk (ism isyarah), kata seru (ism fi‘l), kata bilangan
(‘adad), serta berbagai bentuk nomina lain yang bersifat maknawi (isim), sedangkan
jumlah fi'liyyah berpusat pada kata kerja (fi'il). Melalui pendekatan komparatif,
peneliti dapat mengkaji bagaimana kedua struktur ini digunakan dalam konteks
berita kontemporer, serta mengidentifikasi variasi pola sintaksis, frekuensi
kemunculan, dan peran komunikatif masing-masing struktur dalam wacana
jurnalistik berbahasa Arab. Dengan demikian, analisis komparatif dalam penelitian
ini tidak hanya menyoroti aspek bentuk kalimat, tetapi juga mengeksplorasi fungsi
masing-masing struktur dalam penyampaian informasi berita yang bersifat formal,

faktual, dan komunikatif.

7. Bahasa Jurnalistik Arab

Bahasa jurnalistik mempunyai ciri khas yang membedakannya dari bahasa
sastra, bahasa ilmiah, dan bahasa percakapan. Dalam penulisan berita, bahasa yang

digunakan harus memenuhi sejumlah prinsip, seperti kejelasan agar informasi mudah

31 John W Creswell, “Research Designs. Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approaches,” 2009.

32 Dorie Evelyn Zebua and others, ‘Aspek-Aspek Kesamaan Dan Perbedaan Bahasa Jerman
Dan Indonesia’, Integrative Perspectives of Social and Science Journal, 2.2 April (2025), pp. 1879-85.
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dipahami, keringkasan sehingga pesan disampaikan secara padat, ketepatan (al-
digqah) dalam pemilihan kata dan susunan kalimat, kesederhanaan agar dapat
diterima oleh berbagai kalangan, serta kelugasan untuk menghindari
ambiguitas.>*Berita yang baik harus mampu menyampaikan informasi secara efektif
dan efisien tanpa menghilangkan makna, sehingga wartawan dituntut menulis
berdasarkan fakta, tidak memasukkan opini pribadi, namun tetap menyajikan
informasi yang jelas, padat, dan memiliki daya persuasive.®*

Dalam penggunaan bahasa Arab kontemporer, media massa seperti Al-Jazeera
menerapkan bahasa Arab fusha (baku) dengan susunan kalimat yang terstandar serta
mengikuti kaidah nahwu klasik, namun tetap disesuaikan dengan kebutuhan
komunikasi modern.®*® Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi turut memberikan
pengaruh signifikan terhadap perkembangan kosakata bahasa Arab modern pada
berbagai bidang politik, ekonomi, maupun sains dan teknologi sehingga bahasa Arab
jurnalistik terus mengalami perubahan baik pada aspek makna maupun struktur guna
menyesuaikan diri dengan tuntutan pemberitaan masa kini.*® Pemilihan penggunaan
jumlah ismiyyah dan jumlah fi‘liyyah dalam berita berbahasa Arab tidak hanya
ditentukan oleh pertimbangan gramatikal, tetapi juga berkaitan dengan strategi
komunikasi, gaya penyajian, serta efek retoris yang ingin dibangun jurnalis dalam
membentuk narasi pemberitaan.®” Struktur jumlah ismiyyah yang menonjolkan aspek
keadaan dan ketetapan umumnya digunakan untuk menyampaikan informasi
deskriptif atau memberikan fokus pada subjek berita, sedangkan jumlah fi‘liyyah

yang berorientasi pada aksi dan waktu lebih tepat untuk menggambarkan peristiwa

3 Ni Luh Ratih Maha Rani, “Persepsi Jurnalis Dan Praktisi Humas Terhadap Nilai Berita,”
Jurnal Ilmu Komunikasi 10, no. 1 (2013).

3% Eka Puspitasari, “Karakteristik Bahasa Jurnalistik Dalam Artikel Surat Kabar Priangan,”
Diksatrasia: Jurnal lImiah Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 1,no. 1 (2017): 1-11.

% Abd Aziz and Yuan Martina Dinata, “Bahasa Arab Modern Dan Kontemporer; Kontinuitas
Dan Perubahan,” Mumtaz: Jurnal Studi Al-Quran Dan Keislaman 3, no. 2 (2019): 152—68.

% Ubaid Ridlo, “Bahasa Arab Dalam Pusaran Arus Globalisasi: Antara Pesismisme Dan
Optimisme,” Thya Al-Arabiyah: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Arab 1, no. 2 (2015).

87 Faiz Fikril Abror and S Hum, ‘Pemberitaan Konflik Yaman Dalam Surat Kabar Online Al-
Jazirah Periode September 2009-Januari 2016°.
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yang dinamis, kejadian yang sedang berlangsung, atau untuk menghadirkan kesan
aktualitas dan urgensi informasi.®
G. Tinjauan Konseptual

1. Analisis

Menurut Kamus besar bahasa Indonesia “Analisis adalah penguraian
suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta
hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan
pemahaman arti keseluruhan”. Menurut Nana Sudjana (2016:27) menyatakan
“Analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur- unsur atau
bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan susunannya”.®

Gorys Keraf (2004:67) menyatakan “Analisis adalah sebuah proses untuk
memecahkan masalah sesuatu ke dalam bagian-bagian yang saling berkaitan
satu dengan yang lainnya”. demikian juga menurut Abdul Majid (2013:54)
“Analisis adalah kemampuan menguraikan satuan menjadi unit-unit yang
terpisah, membagi satuan menjadi sub-sub atau bagian, membedakan antara dua
yang sama, dan mengenai perbedaan”.*

Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah
suatu proses menguraikan suatu kesatuan ke dalam bagian-bagian kecil yang
saling berhubungan, sehingga setiap bagian dapat dipahami secara mendalam.
Analisis melibatkan pemisahan komponen-komponen untuk melihat susunan
dan hierarki setiap elemen secara jelas, sehingga membantu mencapai
pemahaman yang lebih menyeluruh. Proses ini bukan hanya menyoroti bagian-
bagian terpisah, tetapi juga hubungan di antara bagian-bagian tersebut, yang

membentuk makna atau gambaran utuh yang koheren.

% Aan Herdiana, Rifki Itsnaini Yusuf, and Randi Adzin Murdianto, “Jurnalisme Profetik:
Panduan Menulis Berita Straight News dan Feature” (Amerta Media, 2024).

% Rinaldi Tarigan and Efrizon Efrizon, ‘Pengaruh Metode Pembelajaran Active Learning
Tipe Demonstrasi Dan Eksperimen Terhadap Hasil Belajar Komputer Dan Jaringan Dasar Siswa Kelas
X Tkj Di Smk Negeri 5 Padang’, Voteteknika (Vocational Teknik Elektronika Dan Informatika), 6.2
(2018),.h.2

40 Tarigan and Efrizon.h.2.
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2. Sintaksis

Sintaksis merupakan cabang ilmu bahasa yang mempelajari tata bahasa,
khususnya mengenai hubungan antarkata dalam suatu tuturan. Secara
etimologis, istilah sintaksis bermakna “menyusun bersama-sama”, yaitu
menyatukan kata-kata menjadi kelompok kata dan kelompok kata menjadi
kalimat. Dalam pengertian terminologis, sintaksis diartikan sebagai bagian dari
ilmu bahasa yang membahas struktur dan seluk-beluk frasa, klausa, serta
kalimat. Dengan demikian, sintaksis mempelajari hubungan gramatikal yang
melampaui batas kata, namun tetap berada dalam satuan yang disebut kalimat.
Istilah sintaksis (dari bahasa Belanda syntaxis) merujuk pada cabang linguistik
yang mengkaji struktur wacana, kalimat, klausa, dan frasa secara mendalam.*!

Menurut gorys keraf Kata sintaksis berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari
kata sun dan tattein yang berarti “menyusun bersama-sama”. Sintaksis
merupakan cabang dari tata bahasa yang membahas prinsip-prinsip serta proses-
proses pembentukan kalimat dalam suatu bahasa.*?

Berdasarkan uraian pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan
bahwa sintaksis merupakan salah satu cabang ilmu bahasa yang mengkaji
struktur serta hubungan antarkata dalam membentuk satuan kebahasaan yang
lebih kompleks, seperti frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Secara etimologis,
istilah sintaksis berasal dari bahasa Yunani sun dan tattein yang bermakna
“menyusun bersama-sama”, yang menunjukkan fungsi utamanya dalam menata
dan menghubungkan kata-kata sehingga membentuk kalimat yang memiliki
makna utuh. Dari segi terminologis, sintaksis mencakup pembahasan mengenai
prinsip, proses, serta aturan penyusunan kalimat beserta hubungan gramatikal

antarunsur di dalamnya. Oleh karena itu, sintaksis memiliki peran yang sangat

41 Edi Kurniawan Farid Farid, “Sintaksis Bahasa Indonesia Dan Bahasa Arab:(Studi Analisis
Kontrastif Frasa, Klausa Dan Kalimat),” BAHTSUNA: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 2, no. 1
(2020): 139-56.

42 ruyatul hilal tri mahajani, suhendra, ainiah ekowati, stella talita, Sintaksis Bahasa Indonesia
(Bogor: CV Lindan Bestari, 2021).h.1
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penting dalam memahami sistem tata bahasa dan struktur kalimat suatu bahasa
secara ilmiah dan teratur.
3. Kajian

Kajian yaitu hasil atas mengkaji sesuatu. Kata kajian berasal dari kata
“kaji” yang artinya menyelidiki sesuatu. Jika, individu mengkaji suatu hal
artinya individu itu mempelajari/belajar/menyelidiki/memeriksa mengenai
sebuah hal yang nantinya akan menghasilkan sebuah kajian. Prosedur yang
dilaksanakan saat mengkaji sesuatu yakni dikatakan pengkajian.*®

Sedangkan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kajian berasal dari
kata “kaji” yang memiliki arti pelajaran salah satunya dalam lingkup
keagamaan. Serta, berdasarkan kamus ilmiah populer, kajian mempunyai arti
telaah, analisa serta mempelajari.**

Kajian yaitu aktivitas mengkaji sebuah topik pembahasan guna
memperoleh suatu kesimpulan dari topik tersebut. Sedangkan, menurut KBBI
mengkaji memiliki arti yaitu mempelajari, belajar, menelaah, memeriksa,
menguji ataupun memikirkan.*

Secara umum, kajian adalah hasil dari proses menyelidiki atau mempelajari
sesuatu secara mendalam untuk memperoleh pemahaman atau kesimpulan. Kata
"kajian" sendiri berasal dari kata "kaji," yang memiliki arti memeriksa atau
menelaah suatu hal. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), "kaji"
sering merujuk pada kegiatan belajar atau menelaah, khususnya dalam konteks
pembelajaran keagamaan. Proses pelaksanaan kajian melibatkan berbagai
langkah analisis dan pengamatan yang disebut sebagai pengkajian, dengan
tujuan untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh mengenai topik yang

dibahas.

3 Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gitamedia Press, n.d.).h.382

4 Pius Partanto & M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola,
2001).h.301

5 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008).h.600
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4. Komparatif

Secara etimologis, istilah komparatif berasal dari kata komparasi yang
bermakna perbandingan. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
komparatif didefinisikan sebagai sesuatu yang berkaitan dengan atau didasarkan
pada proses perbandingan. Dengan kata lain, istilah tersebut menggambarkan
suatu pendekatan yang menitikberatkan pada perbandingan antara dua atau lebih
objek guna mengidentifikasi persamaan dan perbedaannya. Secara umum, sifat
komparatif dimanfaatkan sebagai dasar untuk menilai kualitas, karakteristik,
maupun kuantitas dari objek-objek yang diperbandingkan.

Secara metodologis, Mohammad Nazir menyatakan bahwa penelitian
komparatif merupakan bentuk penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
memperoleh pemahaman mendasar mengenai hubungan sebab-akibat melalui
analisis terhadap faktor-faktor yang memengaruhi munculnya suatu fenomena
tertentu.*

Dalam ranah linguistik Arab, istilah komparatif berkaitan dengan kajian
yang menitikberatkan pada perbandingan antara dua unsur kebahasaan, baik
dari aspek struktur, fungsi, maupun penggunaannya. Oleh karena itu, penelitian
ini dikategorikan sebagai analisis komparatif karena berfokus pada
perbandingan dua bentuk kalimat utama dalam bahasa Arab, yaitu jumlah
ismiyyah dan jumlah fi‘liyyah. Melalui pendekatan tersebut, peneliti berupaya
mengidentifikasi perbedaan pola, fungsi, serta kecenderungan penggunaan
kedua bentuk kalimat tersebut dalam teks berita berbahasa Arab di kanal Al-
Jazeera. Pendekatan ini tidak hanya didasarkan pada prinsip perbandingan
secara metodologis, tetapi juga mengandung analisis mendalam pada tataran
sintaksis bahasa Arab.

Dapat disimpulkan bahwa istilah komparatif secara esensial mengandung

makna suatu proses perbandingan antara dua atau lebih objek dengan tujuan

4 Adhi Rinaldi, ‘Komparasi Karakteristik Rumah Tinggal Di Tiga Kampung Adat Di
Kabupaten Bandung’, 2018.
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untuk mengidentifikasi persamaan, perbedaan, serta relasi yang terdapat di
antara objek-objek tersebut. Dalam tataran metodologis, pendekatan komparatif
berfungsi sebagai sarana untuk menganalisis hubungan antarvariabel atau
fenomena secara sistematis demi memperoleh pemahaman yang komprehensif.
Sementara itu, dalam bidang linguistik Arab, penelitian komparatif
menitikberatkan pada analisis perbandingan terhadap struktur dan fungsi unsur
kebahasaan. Oleh karena itu, dalam konteks penelitian ini, istilah tersebut
dipahami sebagai kajian yang berfokus pada perbandingan antara jumlah
ismiyyah dan jumlah fi‘liyyah dalam teks berita berbahasa Arab di kanal Al-
Jazeera dengan tujuan mengungkap pola, fungsi, serta kecenderungan
penggunaannya dari segi sintaksis.
5. Berita

Berita merupakan penyampaian informasi faktual yang bersifat aktual,
akurat, dan memiliki nilai penting bagi masyarakat luas. Kehadirannya menjadi
kebutuhan esensial dalam memahami dinamika peristiwa terkini dan mengambil
sikap yang tepat terhadap berbagai kejadian. Prof. Mitchel V. Charnley
mendefinisikan berita sebagai laporan tercepat tentang fakta atau opini yang
mengandung unsur menarik dan penting bagi khalayak Sejalan dengan itu,
Turner Catledge dari New York Times menyatakan bahwa berita adalah
informasi yang sebelumnya belum diketahui publik, sementara J. B. Wahyudi
menekankan bahwa berita merupakan laporan peristiwa atau pendapat bernilai
penting yang dipublikasikan melalui media massa secara berkala. Dengan
demikian, berita pada hakikatnya adalah laporan aktual berisi fakta atau opini
yang memiliki daya tarik dan signifikansi bagi masyarakat..*’

Dalam konteks penyampaian berita, penggunaan bahasa juga memiliki

peran yang sangat penting, khususnya bagi seorang penerjemah. Penerjemah

47 Retno Jamanti, “Pengaruh Berita Banjir Di Koran Kaltim Terhadap Kesadaran Lingkungan
Masyarakat Kelurahan Temindung Permai Samarinda,” Jurnal Ilmu Komunikasi 2, no. 1 (2014): 17—
33.



25

dituntut untuk mampu mengalihkan makna dari bahasa sumber ke dalam bahasa
sasaran dengan mempertahankan gaya bahasa yang sesuai, seperti gaya bahasa
jurnalistik yang lazim digunakan dalam teks berita. Bahasa jurnalistik sendiri
merupakan ragam bahasa khas media massa yang memiliki karakteristik
berbeda dari bahasa sastra, bahasa ilmiah, maupun bahasa baku pada umumnya.
Menurut Aryusmar, bahasa jurnalistik menuntut penulis atau wartawan untuk
menyajikan informasi berdasarkan fakta, bukan opini, namun tetap memiliki
nilai informatif, persuasif, mudah dipahami, serta disampaikan secara singkat
dan jelas. Kondisi ini tentunya menjadi tantangan tersendiri bagi mahasiswa,
khususnya dalam proses penerjemahan teks berita berbahasa Arab ke dalam
bahasa Indonesia, agar tetap menjaga keakuratan makna sekaligus keluwesan
gaya bahasanya.*®

Secara ringkas, dapat disimpulkan bahwa berita adalah laporan yang
bersifat aktual mengenai fakta atau opini yang mengandung nilai penting serta
daya tarik bagi khalayak luas. Dalam proses penyampaiannya, diperlukan
penggunaan bahasa jurnalistik yang bersifat informatif, lugas, dan berdasarkan
fakta, sehingga penerjemah dituntut untuk menjaga konsistensi gaya bahasa

tersebut guna memastikan ketepatan makna dan keakuratan informasi.

H. Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah sintesa yang mencerminkan keterkaitan antara
variabel yang diteliti dan merupakan tuntunan untuk memecahkan masalah
penelitian serta merumuskan hipotesis penelitian yang berbentuk bagan alur yang

dilengkapi penjelasan kualitatif.*

8 Sven Schuster and others, ‘Analisis Kesalahan Pada Terjemahan Teks Berita Mahasiswa
Sastra Arab Universitas Negeri Malang’, Acta Universitatis Agriculturae et Silviculturae Mendelianae
Brunensis, 53.9 (2015), pp. 1689-99.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&D).h.60.
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Berikut gambar bagan kerangka pikir untuk mempermudah pemahaman

dari penjelasan diatas.

1.2 Gambar Kerangka Pikir

Berita Al-Jazeera
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Budaya dan Ekonomi

'

Jumlah Ismiyyah dan
Jumlah F1’liyyah

Bentuk Jumlah Fi’liyyah Bentuk Jumlah Ismiyyah

\ 4

Analisis Komparatif
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Hasil Anlisis
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I. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah pendekatan ilmiah untuk memperoleh data yang dapat
dideskripsikan, diverifikasi, dikembangkan, atau ditemukan untuk membangun
pengetahuan atau teori tertentu. Tujuan utama dari metode ini adalah agar hasilnya
dapat dipakai untuk memahami, menyelesaikan, dan mengantisipasi masalah di
berbagai bidang.

Inti dari metode penelitian terletak pada pendekatan ilmiahnya dalam
memperoleh data yang memiliki tujuan dan manfaat spesifik. Empat elemen kunci
yang perlu diperhatikan adalah pendekatan ilmiah, data, tujuan, dan manfaat. Dari
keempat elemen ini, pendekatan ilmiah adalah yang terpenting, karena penelitian
harus didasarkan pada prinsip-prinsip ilmiah seperti rasionalitas, empirisme, dan
sistematisasi. Pemenuhan ketiga prinsip ini membedakan penelitian dari tulisan bebas
lainnya seperti esai.

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kepustakaan (/ibrary
research) yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan
data pustaka.>®

Menurut M. Nazir, studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan
mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-
catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang
dipecahkan. Studi kepustakaan merupakan langkah yang penting dimana setelah
seorang peneliti menetapkan topik penelitian, langkah selanjutnya adalah melakukan
kajian yang berkaitan dengan teori dan topik penelitian. Dalam pencarian teori,
peneliti akan mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari kepustakaan yang
berhubungan. Sumber-sumber kepustakaan dapat diperoleh dari buku, jurnal,
majalah, hasil-hasil penelitian (tesis dan disertasi), dan sumber-sumber lainnya yang

sesuai (internet, koran dll). Bila peneliti telah memperoleh kepustakaan yang

%0 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011).h.31
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relevan, maka segera untuk disusun secara teratur untuk dipergunakan dalam
penelitian. Oleh karena itu studi kepustakaan meliputi proses umum seperti
mengidentifikasikan teori secara sistematis, penemuan pustaka, dan analisis
dokumen yang memuat informasi yang berkaitan dengan topik penelitian.>!

Berdasarkan pandangan Abdul Rahman Sholeh dan M. Nazir, penelitian ini
menggunakan pendekatan yang memanfaatkan sumber-sumber literatur seperti
buku, jurnal, dan dokumen lain yang relevan untuk mengumpulkan informasi yang
terkait dengan topik kajian. Melalui studi kepustakaan, peneliti melakukan
penelaahan mendalam terhadap teori dan topik yang berkaitan dengan objek
penelitian, yaitu teks berita berbahasa Arab dari portal Al-Jazeera, menyusun
referensi yang mendukung secara teratur, serta menganalisis data pustaka guna
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang penggunaan jumlah
ismiyyah dan jumlah fi'liyyah dalam konteks bahasa jurnalistik Arab modern.
2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan sintaksis dalam kerangka ilmu nahwu
untuk mengkaji struktur internal kalimat bahasa Arab dalam teks berita Al-Jazeera.
Pendekatan ini digunakan untuk melihat bagaimana kata-kata disusun menjadi frasa,
klausa, dan kalimat, serta bagaimana hubungan gramatikal antarunsur tersebut
membentuk satuan makna. Menurut Gorys Keraf, sintaksis merupakan cabang tata
bahasa yang membahas prinsip dan proses penyusunan kata menjadi kelompok kata

t52

dan kalimat.>* Chaer menjelaskan bahwa sintaksis mengkaji hubungan antarkata dan

cara pembentukan struktur yang lebih besar, seperti frasa, klausa, dan kalimat.>
Kridalaksana menyatakan bahwa sintaksis adalah subsistem bahasa yang mengatur
satuan-satuan di atas kata beserta relasi gramatikalnya.>* Sementara itu, Verhaar
menegaskan bahwa sintaksis berhubungan dengan aturan penggabungan kata

sehingga menghasilkan konstruksi yang bermakna. Berdasarkan kerangka pemikiran

1 M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003).h.27

52 Gorys Keraf, Tatabahasa Indonesia (Ende: Nusa Indah, 1984).h.145

53 Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2015).h.213

5 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008).h.189
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para ahli tersebut, penelitian ini menguraikan unsur-unsur pembentuk jumlah
ismiyyah seperti mubtada’ dan khabar serta jumlah fi’liyyah yang terdiri atas fi’il
dan fa’il, termasuk variasi dan pola strukturnya dalam konteks bahasa jurnalistik Al-
Jazeera.
3. Jenis Data
Data terbagi menjadi 2 jenis, yaitu data primer dan data sekunder:
a. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian
dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung
kepada subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Dalam penelitian ini, data
primer berupa teks berita berbahasa Arab yang dipublikasikan di portal berita Al-

Jazeera (www.aljazeera.net), salah satu media massa internasional terkemuka

yang konsisten menggunakan bahasa Arab fusha (baku) dalam pemberitaannya.

Penelitian ini membatasi ruang lingkup data primer pada berita yang
membahas dua tema utama, yaitu tema budaya dan tema ekonomi. Berita bertema
budaya mencakup topik-topik tentang seni, warisan budaya, festival, pendidikan,
dan kehidupan sosial masyarakat, sedangkan berita bertema ekonomi mencakup
topik perdagangan, keuangan, investasi, pasar saham, dan perkembangan ekonomi
regional maupun global. Pemilihan kedua tema ini didasarkan pada pertimbangan
bahwa keduanya memiliki karakteristik penyajian informasi yang berbeda,
sehingga memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi variasi penggunaan
struktur kalimat dalam konteks pemberitaan yang beragam. Jumlah artikel yang
akan dianalisis dalam penelitian ini adalah sebanyak 6 (enam) artikel berita,
dengan rincian 3 artikel bertema budaya dan 3 artikel bertema ekonomi. guna
memastikan aktualitas dan relevansi data dengan perkembangan bahasa Arab
jurnalistik kontemporer. Pemilihan periode publikasi yang terbaru ini penting
untuk menggambarkan kecenderungan penggunaan struktur kalimat dalam praktik

jurnalistik Arab modern.


http://www.aljazeera.net/
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Unit analisis dalam penelitian ini adalah kalimat (jumlah) yang terdapat dalam
teks berita, khususnya kalimat yang teridentifikasi sebagai jumlah ismiyyah atau
jumlah fi'liyyah berdasarkan kaidah ilmu nahwu. Data primer mencakup kalimat-
kalimat yang mengandung struktur jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah yang
akan diidentifikasi, diklasifikasikan, dan dianalisis secara mendalam untuk
mengungkap pola, karakteristik, serta fungsi sintaksis masing-masing struktur

dalam konteks pemberitaan berbahasa Arab.

b. Data sekunder
Data sekunder merupakan data tambahan yang diambil dari bahan-bahan
kepustakaan yang memiliki keterkaitan erat dengan topik pembahasan. Jenis data
ini mencakup berbagai sumber seperti kitab-kitab nahwu klasik, buku-buku tata
bahasa Arab modern, jurnal ilmiah, artikel, skripsi, tesis, laporan penelitian,
literatur linguistik Arab, situs internet, dan berbagai sumber pendukung lainnya
yang relevan dengan kajian sintaksis bahasa Arab dan analisis struktur kalimat
dalam media massa berbahasa Arab.
4. Metode Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan metode observasi dan
dokumentasi. Morris mendefinisikan observasi sebagai aktivitas menggunakan
instrumen untuk mengidentifikasi gejala dan mencatatnya untuk tujuan ilmiah atau
tujuan lain.>® Observasi yang mendalam dan mendetail akan dilakukan terhadap fokus
penelitian, yaitu teks berita berbahasa Arab di portal Al-Jazeera.
Adapun metode dokumentasi merupakan metode pencarian data dari dokumen,
seperti catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger,
agenda, dan sebagainya®®. Peneliti berusaha untuk mencatat semua informasi yang

relevan. Proses penelitian dimulai dengan mengakses langsung teks berita dari portal

% Hasyim Hasanah, “TEKNIK-TEKNIK OBSERVASI (Sebuah Alternatif Metode
Pengumpulan Data Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial),” A¢-Tagaddum 8, no. 1 (2017): 21,.

% Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik) (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996).h.234



31

Al-Jazeera, dilanjutkan dengan analisis data berupa kalimat-kalimat dari berita
tersebut, dan mencari data menggunakan buku, kitab nahwu, jurnal, artikel, dan situs
web yang terkait dengan kajian sintaksis bahasa Arab sebagai sumber informasi
pendukung.
. Metode Pengolahan Data
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi
(content analysis). Dalam pendekatan analisis isi media kualitatif, berbagai jenis
dokumen atau data yang diuraikan, termasuk simbol, huruf, dan lainnya, sering
disebut sebagai "teks." Analisis ini berfokus pada metode yang sistematis untuk
menemukan, mengenali, mengolah, dan menganalisis dokumen, sehingga
memungkinkan pemahaman terhadap makna, kepentingan, dan relevansi dari
dokumen tersebut
Semua objek penelitian akan dipetakan dalam bentuk tulisan atau simbol
tertentu untuk memungkinkan interpretasi lebih lanjut. Demikian pula, konten yang
berjenis teks kalimat Arab akan dianalisis berdasarkan struktur sintaksisnya. Prinsip
ini berhubungan erat dengan tujuan awal dari Harold D. Lasswell, pelopor analisis isi,
yang mengembangkan teknik symbol coding, yaitu pencatatan simbol atau pesan
secara sistematis, diikuti dengan interpretasi atau penjelasan. Karena analisis isi
bersifat deduktif, teori yang paling sesuai untuk pengolahan data adalah teori dari
Miles dan Huberman. Aktivitas dalam analisis data Miles dan Huberman terbagi
menjadi tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.>’
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan tahap pertama dalam pengolahan data yang
melibatkan kegiatan merangkum, memilih informasi yang relevan, serta
memfokuskan pada aspek penting dari data. Proses ini dilakukan dengan cara
mengidentifikasi kalimat-kalimat yang mengandung struktur jumlah ismiyyah dan

jumlah fi'liyyah yang ada dalam teks berita Al-Jazeera. Data yang tidak relevan

57 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2016).h.24
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atau kurang mendukung akan dikeluarkan, sehingga memberikan gambaran lebih
jelas dalam analisis sintaksis berdasarkan kaidah ilmu nahwu. Pada tahap ini,
peneliti melakukan seleksi terhadap data yang telah dikumpulkan dengan cara
memisahkan data yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu kalimat-kalimat
yang mengandung jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah, serta membuang data
yang tidak relevan. Data yang telah direduksi kemudian dikelompokkan
berdasarkan tema berita (budaya dan ekonomi) serta jenis struktur kalimatnya.
Penyajian Data

Setelah melalui proses reduksi, data yang telah diringkas dan disusun
kemudian disajikan dalam bentuk yang lebih terstruktur, seperti uraian singkat,
tabel, bagan, atau kategori. Dalam tahap ini, data dari teks berita Al-Jazeera akan
diklasifikasikan sesuai dengan kategori struktur sintaksis yang mengacu pada
konsep jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah beserta unsur-unsur pembentuknya.
Proses ini membantu peneliti untuk memahami alur data dan memudahkan dalam
melihat hubungan antarkategori yang diperlukan untuk analisis lebih lanjut.

Pada tahap ini, peneliti akan berusaha mengkategorikan data berupa
kalimat-kalimat yang diperoleh dan didokumentasikan selama pengamatan
terhadap teks berita Al-Jazeera. Peneliti mengidentifikasi setiap kalimat untuk
menentukan apakah kalimat tersebut termasuk jumlah ismiyyah atau jumlah
fi'liyyah. Identifikasi dilakukan dengan cara menganalisis unsur-unsur pembentuk
kalimat berdasarkan kaidah ilmu nahwu. Untuk jumlah ismiyyah, peneliti
mengidentifikasi keberadaan mubtada' (subjek) dan khabar (predikat) beserta
variasinya, seperti khabar mufrad, khabar jumlah, khabar syibh jumlah (jar majrur
atau zharf), dan sebagainya. Sedangkan untuk jumlah fi'liyyah, peneliti
mengidentifikasi keberadaan fi'il (verbal) dan fa'il (subjek pelaku) beserta
variasinya, seperti fi'il madhi, mudhari', atau amr, serta bentuk fa'il yang berupa
1sim zhahir atau dhamir. Setelah identifikasi dilakukan, data kemudian
diklasifikasikan ke dalam kategori-kategori tertentu berdasarkan jenis dan bentuk

strukturnya. Klasifikasi ini disusun dalam bentuk tabel untuk memudahkan proses
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analisis dan perbandingan data. Selanjutnya, peneliti melakukan identifikasi
terhadap pola dominasi penggunaan jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah pada
masing-masing tema berita (budaya dan ekonomi) berdasarkan kemunculan yang
teramati. Proses identifikasi ini dimaksudkan untuk mengungkap struktur kalimat
yang cenderung lebih sering digunakan dalam wacana jurnalistik berbahasa Arab.
Temuan kemudian dipaparkan secara deskriptif-naratif dengan menggambarkan
ciri khas dan kecenderungan pemakaian setiap jenis struktur kalimat.
Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, di mana peneliti menganalisis
hasil penyajian data secara mendalam untuk menemukan pola dan karakteristik
penggunaan jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah yang terdapat dalam teks berita
Al-Jazeera. Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan difokuskan pada analisis
komparatif penggunaan kedua bentuk kalimat tersebut dalam berita bertema sosial-
budaya dan ekonomi, dengan tujuan memahami bagaimana struktur sintaksis
bahasa Arab digunakan dalam konteks jurnalistik untuk menyampaikan informasi

secara efektif dan komunikatif.
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ILMU NAHWU, JUMLAH ISMIYYAH DAN JUMLAH
FPLIYYAH DAN BAHASA JURNALISTIK ARAB

A. ILMU NAHWU
1. Ilmu Nahwu

llmu nahwu merupakan salah satu cabang utama dalam tata bahasa
Arab yang berfungsi menjelaskan kaidah-kaidah yang mengatur susunan
kata dan hubungan antarunsur dalam kalimat. Secara etimologis, istilah
nahwu berasal dari akar kata yang bermakna ‘arah’, ‘tujuan’, atau ‘cara’,
sebagaimana dicatat dalam Lisan al-‘Arab karya Ibn Manzir, yang
menegaskan bahwa kata nahwu digunakan untuk menunjukkan arah atau
metode dalam menyusun kalimat secara benar. Secara terminologis,
menurut al-Ghulayaini dalam Jami*“ al-Duriis al-‘Arabiyyah, ilmu nahwu
ialah ilmu yang mempelajari i 7ab, yaitu perubahan akhir kata karena
faktor gramatikal, serta kedudukan kata dalam struktur kalimat. Sejalan
dengan itu, Ibn Hisham al-Ansari dalam Awdah al-Masalik menjelaskan
bahwa ilmu nahwu bertujuan menyingkap relasi sintaksis antarunsur
kalimat seperti antara mubtada’ dan khabar, fiil dan fa‘il, serta
menentukan apakah suatu kata bersifat i‘7abi atau mabni. Ilmu ini
membahas aturan mengenai posisi kata, hubungan fungsional antarunsur
seperti subjek, predikat, objek, dan berbagai keterangan lainnya, sehingga
melalui penguasaan nahwu seseorang mampu memahami hubungan
gramatikal secara tepat dan menafsirkan makna kalimat dengan benar.*®

Fungsi ilmu nahwu tidak hanya terbatas pada aspek gramatikal semata,

% Muhammad Qudsiyah, Millatul; Sofa, Ainur Rofi; Sugianto, “Analisis Konseptual Dan
Aplikatif I‘rab Dalam Sintaksis Bahasa Arab,” Pragmatik: Jurnal Rumpun I[lmu Bahasa Dan
Pendidikan 3, no. 3 (2025): 175-187.
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melainkan juga berperan penting dalam mengungkap makna dan pesan
yang terkandung dalam suatu teks bahasa Arab. Penguasaan ilmu nahwu
menjadi keniscayaan bagi siapa saja yang ingin memahami teks-teks
bahasa Arab secara mendalam, termasuk dalam menganalisis wacana
media massa berbahasa Arab seperti berita-berita yang dipublikasikan oleh
Al-Jazeera. Dalam konteks analisis sintaksis, ilmu nahwu menyediakan
kerangka teoritis yang sistematis untuk membedah struktur kalimat,
mengidentifikasi pola-pola sintaksis yang digunakan, serta menganalisis
pemilihan struktur tertentu dalam rangka mencapai tujuan komunikatif
yang spesifik.>® ebagai salah satu ilmu dasar dalam bahasa Arab, ilmu
nahwu tidak dapat diabaikan karena tanpa pengetahuan nahwu, bahasa
Arab akan menjadi kacau dan susunan kata serta kalimat akan menjadi
tidak teratur.%°
2. Jumlah Dalam Bahasa Arab
Dalam linguistik Arab, istilah jumlah merujuk pada konsep kalimat

yang merupakan susunan dari dua kata atau lebih yang membentuk makna

sempurna.®! Secara etimologis, kata jumlah (d«') berasal dari kata Ja

yang bermakna "mengumpulkan" atau "menggabungkan", sementara secara
terminologis, jumlah adalah setiap ungkapan yang tersusun dari dua kata
atau lebih dan menghasilkan makna yang dapat dipahami secara utuh.5?
Suatu rangkaian kata dapat disebut sebagai jumlah apabila memenuhi dua
syarat utama: pertama, terdiri dari minimal dua kata yang saling

berhubungan; kedua, mengandung makna yang sempurna (faidah) sehingga

% Fatkhur Roji, “Nahwu Concept According to Imam Sibawaih and Ibrahim Mustafa in
Arabic Linguistics (Comparative Studies of Syntax),” Mantiqu Tayr: Journal of Arabic Language 4,
no. 1 (2024): 105-22.

80 Syarifah Hanum and Rahmawati Rahmawati, “Implementasi Pendekatan Fungsional Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Metode Community Language Learning,” LISANUNA: Jurnal
Ilmu Bahasa Arab Dan Pembelajarannya 9, no. 2 (2020).

61 Moh Matsna HS, Kajian Semantik Arab: Klasik Dan Kontemporer (Prenada Media, 2016).

2 M al-Ghalayini, Jami al-Durus Al-"Arabiyah (Beirut: Al-Maktabah al-’ Ashriyyah, 2009), .
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dapat dipahami maksudnya oleh pendengar atau pembaca.®® Dalam konteks
sintaksis bahasa Arab, pemahaman tentang jumlah menjadi sangat penting
karena setiap kalimat dalam bahasa Arab harus memiliki struktur yang jelas
dengan unsur-unsur pembentuk yang saling berkaitan untuk menghasilkan
komunikasi yang efektif.. Berdasarkan kata yang memulainya, jumlah
dalam bahasa Arab terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu jumlah ismiyyah
dan jumlah fi'liyyah.®* Jumlah ismiyyah adalah kalimat yang diawali
dengan oleh isim, yaitu segala bentuk kata yang tidak terikat waktu dan
tersusun dari struktur mubtada' (subjek) dan khabar (predikat), di mana
mubtada’ berfungsi sebagai subjek kalimat yang berada di posisi awal dan
berkedudukan marfu' (nominatif), sedangkan khabar adalah unsur yang
menjelaskan atau memberikan informasi tentang mubtada’ dan juga
berkedudukan marfu'®® Karakteristik lain dari jumlah ismiyyah adalah
adanya kesesuaian antara mubtada' dan khabar dari segi jenis kelamin
(mudzakkar atau muannats) dan jumlah (mufrad, mutsanna, atau jama'),
sehingga apabila mubtada' berbentuk tunggal (mufrad) dan berjenis
kelamin laki-laki (mudzakkar), maka khabar pun harus mengikuti bentuk
tersebut. Jumlah ismiyyah cenderung digunakan untuk menggambarkan
keadaan, sifat, atau karakteristik yang relatif tetap atau permanen dari
subjek yang dibicarakan, sehingga lebih menekankan pada aspek deskriptif

dibandingkan aspek aksi atau peristiwa.®®

8 Rappe, Ilmu Nahwu Dasar dan Pola-Pola Penerapannya dalam Kalimat, Cet. I (Makassar:
Alauddin University Press, 2013), hIm. 82.

84 Relevansinya Pada, Kajian Rasul, and Sebagai Mu, ‘Analisis Jumlah Ismiyahdan Fi’liyah
Dalam Bahasa Arabserta Relevansinya Pada Kajian Rasul Sebagai Mu’allim’, 5.1 (2024).

8 Badriati Zahroun Nabila Fachrur Razi Amir and Awaludin Abdul, “Penguasaan Jumlah
Ismiyyah Dan Jumlah Fi’liyyah Terhadap Kemahiran Menyusun Paragraf Bahasa Arab Siswa,”
Tatsqifiy: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 1,no. 1 (2020): 29-38.

% Rappe Rappe, “Hal-Thwal Jumlah Ismiyah Dalam Bahasa Arab,” Shaut Al Arabiyyah 6, no.
1(2018): 1-12.
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3. Jumlah Ismiyyah
a. Defenisi Jumlah Ismiyyah

Jumlah ismiyyah merupakan struktur kalimat dalam bahasa Arab yang
tersusun dari mubtada' (subjek) dan khabar (predikat). Dalam perspektif
kajian sintaksis-pragmatik, struktur kalimat nominal ini tidak hanya berfungsi
sebagai penyampai informasi gramatikal, tetapi juga memiliki fungsi
pragmatis yang beragam seperti mengekspresikan penekanan khusus,
kesinambungan dan ketetapan makna, serta perhatian dan kehati-hatian dalam
penyampaian informasi.?” Pembahasan mengenai jumlah ismiyyah mencakup
berbagai aspek seperti kaidah-kaidah yang mewajibkan mubtada' selalu
didahulukan dari khabar, kaidah-kaidah yang memperbolehkan khabar
didahulukan dari mubtada', hingga kaidah-kaidah yang mengatur pelesapan
mubtada' atau khabar dalam konstruksi kalimat. Dari perspektif analisis
kontrastif, jumlah ismiyyah memiliki karakteristik unik yang tidak
sepenuhnya ekuivalen dengan kalimat nominal dalam bahasa Indonesia,
terutama dalam hal kasus nominatif pada konstituen kalimat (mubtada' dan
khabar), kaidah penggunaan nomina indefinit sebagai mubtada', serta aturan
pelesapan salah satu konstitue.®

b. Contoh Jumlah Ismiyyah

Dalam konteks penyusunan kalimat, mubtada' umumnya berupa isim
ma'rifah yang dapat berbentuk nama diri (isim 'alam), kata ganti (isim
dhamir), atau kata tunjuk (isim isyarah). Beberapa contoh jumlah ismiyyah
yang umum dijumpai antara lain: "3¢4 AIATE (Siswa itu rajin) di mana
ne by berfungsi sebagai mubtada' dan "334" sebagai khabar; "&US 13" (Ini

adalah buku) dengan "1%" sebagai mubtada' dan "&US" sebagai khabar; serta

87 Cutri A. Tjalau, Suharia Sarif, dan Randi Safii, “Kajian Sintaksis Pragmatik terhadap Pola
Kalimat Ismiyah dalam Al-Qur’an,” NASKHI: Jurnal Kajian Pendidikan dan Bahasa Arab 7, no. 1
(April 2025): 127-137,

% Sri Jumiati, ‘Jumlah Ismiyah Dan Kalimat Nominal (Analisis Kontrastif Sintaksis Bahasa
Arab Dan Bahasa Indonesia)’.
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"iiails QA" (Perang itu terus berlangsung) yang menunjukkan khabar

).%% Contoh lain yang sering muncul dalam teks berita

berupa kata sifat (na'at
adalah "3 gAY (Pertemuan itu besok) dengan khabar berupa keterangan
waktu (Dzharaf Zaman), dan "iaalzll & G350 (Presiden berada di ibu kota)
dengan khabar berupa keterangan tempat (syibhul jumlah). Dalam penelitian
ini, analisis terhadap penggunaan jumlah ismiyyah pada berita Al-Jazeera
menjadi penting karena pemilihan struktur kalimat nominal dalam teks
jurnalistik dapat mengungkap strategi retoris media dalam mengonstruksi
realitas dan menyampaikan informasi kepada pembaca dengan tingkat
objektivitas dan kredibilitas tertentu, misalnya penggunaan jumlah ismiyyah

I" (Situasi kemanusiaan sangat

dalam headline seperti "‘Z K (LAY Al
memprihatinkan) yang memberikan penekanan pada keparahan kondisi yang
dilaporkan.
c. Karakteristik Jumlah Ismiyyah
Jumlah ismiyyah memiliki beberapa karakteristik khusus yang

membedakannya dari jenis kalimat lain dalam bahasa Arab, yaitu:
a)Diawali isim sebagai mubtada’ (subjek).
b) Memiliki kesesuaian gender dan jumlah antara mubtada’ dan khabar.

¢) Memiliki fleksibilitas pelepasan dan kemungkinan lebih dari satu khabar.”

Karakteristik-karakteristik ini menjadikan jumlah ismiyyah sebagai
struktur kalimat yang fleksibel namun tetap memiliki aturan ketat dalam
penerapannya, sehingga analisis terhadap penggunaannya dalam teks berita

dapat mengungkapkan pola-pola strategis penyampaian informasi oleh media.

89 Syaira Balgis Ananda Astia, Ilfina Muttaqwiyatul Qudsiyyah, and Ridha Shafa Athaya,
“Struktur Kalimat Dalam Bahasa Arab: Tinjauan Teoritis Terhadap Mubtada Dan Khabar,” Jurnal
Sathar 3, no. 1 (2025): 95-100.

0 Suharia Sarif, Randi Safii, and Cutri A Tjalau, “Makna Dan Struktur Kalimat Nominal
Dalam Al-Qur’an: Tinjauan Sintaksis-Pragmatik,” Jurnal Al-Mashadir: Journal of Arabic Education
and Literature 5, no. 1 (2025): 51-78.
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Adapun Perbedaan Pendapat Ulama tentang Jenis Kalimat yang
Mengandung &ss-Ts OIS
Dalam tradisi kajian nahwu, para ulama tidak selalu sepakat dalam

menetapkan Kkriteria yang menjadi tolok ukur pembeda antara jumlah

ismiyyah dan jumlah fi'liyyah. Perbedaan pandangan ini menjadi semakin

relevan ketika dihadapkan pada fenomena gramatikal yang melibatkan o8

\.3\5575, yaitu sekelompok fi'il naqis yang secara struktural memerlukan isim

(mubtada’) dan khabar untuk menyempurnakan kandungan maknanya.’*
Kelompok pertama ulama nahwu berpendapat bahwa penentu utama

jenis suatu jumlah adalah kata yang secara nyata mengawali kalimat. Apabila

kalimat dibuka dengan isim maka digolongkan sebagai jumlah ismiyyah, dan

apabila dibuka dengan fi'il maka digolongkan sebagai jumlah fi'liyyah, tanpa

pengecualian apa pun. Berdasarkan sudut pandang ini, kalimat W& NIty

termasuk ke dalam jumlah fi'liyyah karena unsur pembuka kalimat tersebut
adalah fi'il (0"), meskipun secara semantik kalimat itu menggambarkan suatu
keadaan atau sifat yang melekat pada subjeknya.’

Berbeda dengan pandangan tersebut, kelompok ulama kedua
menegaskan bahwa penentuan jenis jumlah tidak cukup hanya didasarkan

pada unsur yang tampak di permukaan kalimat, melainkan harus

mempertimbangkan kerangka inti struktur kalimat secara menyeluruh.

Menurut pendapat ini, kalimat yang mengandung Lis\)s-fj o™ pada dasarnya

tetap tergolong jumlah ismiyyah karena fondasi pembentuknya adalah

"l Fadhilah Nur Amalya, “Ekonstruksi Syauqi Dhaif Terhadap Pemikiran Ulama Klasik
Dalam Konsep ,,Amalu Kana Pada Perkembangan Ilmu Nahwu” (IAIN PAREPARE, 2025).
2 Mw’minin, Kamus Ilmu Nahwu & Sharaf Edisi Kedua. Amza,2022
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hubungan mubtada' dan khabar. Keberadaan oS~ di awal kalimat semata-mata

berfungsi sebagai fi'il naqis yang memodifikasi dimensi waktu, yakni
menggeser makna kalimat dari konteks kekinian ke konteks lampau, tanpa

mengubah hakikat nominalnya. Dengan demikian, o\S” dalam perspektif ini

dipandang sebagai unsur tambahan gramatikal yang tidak merombak watak
dasar jumlah ismiyyah yang mendasarinya.”

Sementara itu, sebagian ulama kontemporer mengusulkan pandangan

ketiga bahwa kalimat yang mengandung ls=fs O bersifat campuran

(murakkab), dalam arti kalimat tersebut sekaligus memuat ciri-ciri kedua jenis
jumlah. Secara lahiriah kalimat ini menyerupai jumlah fi'liyyah karena diawali
fi'il, namun secara batiniah dan fungsional tetap berkarakter jumlah ismiyyah
karena bertumpu pada relasi mubtada'-khabar yang menjadi inti maknanya.’*
Berkaitan dengan perbedaan pandangan di atas, dalam penelitian ini
penulis mengambil sikap mengikuti pendapat yang menjadikan unsur pertama
kalimat sebagai penentu jenis jumlah, sebagaimana yang dianut oleh

mayoritas ulama nahwu klasik. Atas dasar itu, setiap kalimat yang diawali

oleh Lls=1y OIS” seperti e c@j cé;:ﬁ O, dan mJ dikategorikan sebagai

jumlah fi'liyyah dalam analisis penelitian ini. Penetapan sikap ini dilakukan

bukan tanpa pertimbangan, melainkan untuk menjaga konsistensi metodologis

8 Alfan Nurlail Rohman, “Metode Penyajian Marfii‘at Al-Asma’(Studi Mugaranah Kitab Al-
Fiyyah Oleh Ibnu Malik Dan Kitab Jami® Aldurlis Al-‘arabiyyah Oleh Mustafa Al-Ghalayin1)”
(Universitas Islam Negeri Datokarama Palu, 2025).

"4 Mahyudin Ritonga, ILMU AL-LUGHAH: Teoritis Dan Praktis Linguistik Arab
(PENERBIT KBM INDONESIA, 2025).
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dalam proses pengolahan dan analisis data, mengingat korpus yang digunakan
adalah teks berita Al-Jazeera yang bersifat formal dan modern.”™
4. Jumlah Fi’liyyah
a. Definis Jumlah Fi’liyyah

Jumlah fi'liyyah merupakan struktur kalimat dalam bahasa Arab yang diawali
dengan fi'll (kata kerja) dan tersusun dari komponen fi'il sebagai predikat serta
fa'il sebagai subjek atau pelaku perbuatan. Dalam perspektif kajian sintaksis-
pragmatik, struktur kalimat verbal ini memiliki fungsi pragmatis yang khas
dalam mengekspresikan dinamika tindakan dan perbuatan, di mana makna
yang disampaikan terkait erat dengan aktivitas yang sedang berlangsung, telah
terjadi di masa lampau, atau akan dilakukan di masa mendatang, termasuk
tindakan yang bersifat perintah atau larangan.Berbeda dengan jumlah
ismiyyah yang menekankan aspek ketetapan, jumlah fi'liyyah lebih
menonjolkan dimensi temporal dan aksional yang mencerminkan hubungan
antara bentuk linguistik dan fungsi komunikatif dalam konteks tertentu.’
Pembahasan mengenai jumlah fi'liyyah mencakup berbagai aspek seperti
kaidah kesesuaian antara fi'il dan fa'il dalam hal jenis kelamin dan bilangan,
klasifikasi fi'il berdasarkan waktu (madhi, mudhari, dan amr), serta
pembedaan antara fi'il lazim yang tidak memerlukan objek dan fi'il muta'addi
yang membutuhkan maful bih sebagai objek penderita.”” ari perspektif
analisis  kontrastif, jumlah fi'liyyah memiliki karakteristik yang
membedakannya dengan kalimat verbal dalam bahasa Indonesia, terutama
dalam hal urutan konstituen yang mengharuskan fi'il selalu mendahului fa'il,

sistem kasus yang menandai fa'il dengan kasus nominatif, serta kemungkinan

> Ahmad Faiz Mahbubi Addaraini, Miftahul Huda, and Umi Machmudah, “Kritik
Epistemologi Nahwu Imam Sibawaih (750-793 M) Berdasarkan Pemikiran Nahwu Modern Tammam
Hasan (1918-2011 M),” Nady Al-Adab: Jurnal Bahasa Arab 19, no. 2 (2022): 48—63.

6 Mabruri Pudyas Salim, ‘Pengertian Jumlah Fi’liyah, Pahami Unsur, Ciri-Ciri, Dan
Contohnya’, Liputan6, 2023

7 muhammad muchlish huda and khoirul amin, ‘bentuk fi’il, fa’il dan mubtadad€™ khabar
dalam qashidah al-burdah bait 1 sampai 58°, El Wahdah, 2.2 (2021), pp. 67-91.
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fa'ill berbentuk eksplisit (dhahir) atau tersembunyi (mustatir) yang kembali

pada dhamir yang telah disebutkan sebelumnya dalam wacana.’

b. Contoh Jumlah Fi’liyyah

Dalam konteks penyusunan kalimat, fi'il dapat berupa fi'il madhi (kata
kerja lampau), fi'il mudhari (kata kerja kini atau akan datang), atau fi'il amr
(kata kerja perintah), sedangkan fa'il dapat berupa isim dzahir (subjek yang
terlihat jelas) atau dhamir mustatir (subjek tersembunyi). Beberapa contoh
jumlah fi'liyyah yang umum dijumpai antara lain: "5 3224 158" (Muhammad
membaca buku) di mana " oA berfungsi sebagai fi'il, "3254" sebagai fa'il, dan
"GUEI" sebagai maf'ul bih; "Oe 3 k) e (Siswa itu menulis pelajaran)
dengan "&" sebagai fi'il dan "Idl" sebagai fa'il; serta "4l I G432 (Dia
pergi ke sekolah) yang menunjukkan fa'il berbentuk dhamir mustatir "3"
yang tersembunyi dalam fi'il.”> Contoh lain yang sering muncul dalam teks
berita adalah "glia¥) Jud3l 5iea" (Presiden menghadiri pertemuan) dengan
fi'il madhi yang menunjukkan tindakan telah terjadi, ") 5354 #1533 33" (Para
menteri mengadakan konferensi) dengan fi'il mudhari yang menunjukkan
tindakan sedang atau akan berlangsung, dan "uaa 1508 L& el
(Pemerintah mengumumkan keputusan baru) yang menunjukkan penggunaan
ta' ta'nits pada fi'il karena fa'il berbentuk muannats. Dalam penelitian ini,
analisis terhadap penggunaan jumlah fi'liyyah pada berita Al-Jazeera menjadi
penting karena pemilihan struktur kalimat verbal dalam teks jurnalistik dapat
mengungkap strategi dinamis media dalam melaporkan peristiwa dengan
penekanan pada aspek temporal dan aksional, misalnya penggunaan jumlah

filliyyah dalam lead berita seperti "\ssah &5l ¢iia" (Pasukan melancarkan

8 pd Alifatun Ni'mah S, ‘Jumlah Ismiyah Dan Fi’liyah: Definisi, Perbedaan, Dan
Contohnya’, 2023.

9 Nurfadila Hulantu et al., “Studi Analisis Morfologis Fi’il (Kata Kerja) Ditinjau Dari Huruf
Penyusunnya Pada Surah Al-Bayyinah,” Al-Kilmah: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan Humaniora
4, no. 1 (2025): 55-67.
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serangan) yang memberikan kesan kesegeraan dan aktualitas peristiwa yang
dilaporkan.
c. Karakteristik Jumlah Fi’liyyah
Jumlah fi'liyyah memiliki beberapa karakteristik khusus yang

membedakannya dari jenis kalimat lain dalam bahasa Arab, yaitu:

a) Ciri utama dari jumlah fi'liyyah adalah posisi awal kalimat yang selalu
ditempati oleh kata kerja (fi'il), yang dapat berupa fi'ill madhi untuk
menggambarkan peristiwa yang telah berlalu, fi'il mudhari untuk
menunjukkan kejadian yang sedang atau akan terjadi, maupun fi'il amr

yang berfungsi memerintahkan pelaksanaan suatu perbuatan.

b) Struktur kalimat ini memiliki orientasi semantik yang terfokus pada
aktivitas, perbuatan, atau tindakan tertentu, sehingga dalam jumlah
fi'liyyah terkandung dimensi aksional yang mencerminkan kegiatan yang
tengah dilaksanakan, telah selesai dikerjakan, akan dilakukan kemudian,

atau yang diperintahkan maupun dilarang untuk dilakukan.

¢) Jumlah fi'liyyah memiliki keterikatan erat dengan dimensi waktu yang
mencakup masa lampau, masa kini, dan masa depan, sehingga
memungkinkan penutur untuk menyampaikan peristiwa atau tindakan

yang berlangsung dalam berbagai periode temporal yang berbeda.

d) Komponen minimal yang membentuk jumlah fi'lliyyah terdiri dari fi'il
sebagai predikat verbal dan fa'il sebagai pelaku atau subjek, dengan
catatan bahwa ketika fa'il tidak dimunculkan secara eksplisit dalam
kalimat, maka keberadaannya sudah tersirat dalam struktur fi'il tersebut

dalam bentuk dhamir mustatir atau pronomina tersembunyi.

8 Kumparan, “Pengertian Jumlah Fi’liyah Dalam Bahasa Arab Beserta Ciri Dan Contoh
Kalimatnya.,” 30 November 2022, n.d.,

81 Strukturalisme Mongin Ferdinand De Saussure, ‘Semiotika Hadits: Memahami Hadits
Eskatologi Dengan Analisis’, 2022.
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€) Kesesuaian gender antara fi'il dan fa'il menjadi karakteristik penting
dalam jumlah fi'liyyah, di mana fi'il yang merujuk pada fa'il maskulin
(mudzakkar) tidak memerlukan penambahan ta' ta'nits, sementara fi'il
yang merujuk pada fa'il feminin (muannats) harus diberi penanda ta'

ta'nits pada akhir kata kerjanya.®?

Karakteristik-karakteristik ini menjadikan jumlah fi'liyyah sebagai
struktur kalimat yang dinamis dan berorientasi pada tindakan, sehingga
analisis terhadap penggunaannya dalam teks berita dapat mengungkapkan
strategi media dalam melaporkan peristiwa dengan penekanan pada aspek

temporal dan kesegeraan informasi.

I. Analisis Komparatif

Analisis komparatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
mengidentifikasi persamaan dan perbedaan antara dua kelompok data, variabel,
atau fenomena yang menjadi objek kajian. Metode ini tidak hanya
menggambarkan fenomena secara deskriptif, tetapi juga mengungkap hubungan
kontras maupun keselarasan di antara unsur-unsur yang dikaji melalui
pembandingan yang terstruktur dan sistematis. Dalam bidang linguistik, metode
ini sangat relevan karena bahasa merupakan sistem yang kompleks di mana setiap
konstruksi sintaksis memiliki fungsi dan nuansa makna yang dapat dibandingkan
untuk mengidentifikasi pola-pola kebahasaan yang khas.®

Dalam  penelitian ini, analisis komparatif diterapkan untuk
membandingkan penggunaan jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah dalam berita
Al-Jazeera. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengkaji bagaimana kedua

struktur  kalimat digunakan dalam konteks berita kontemporer, serta

82 Sekolah Menengah Agama Kuala Kubu Bharu And Januar Khairul Bakar B I N
Burhanuddin Ali, ‘Pengajaran Jumlat Ismiyyah Dan Jumlat Fi’liyyah Dalam Mata Pelajaran Bahasa
Arab Kbsm Di Salah Sebuah’.

8 Sakhok and Riyadi, “Implikasi Jumlah Ismiyyah Dan Fi ‘Liyyah Terhadap Penafsiran Ayat-
Ayat Al-Qur’an.”



45

mengidentifikasi variasi pola sintaksis, frekuensi kemunculan, dan peran
komunikatif masing-masing struktur dalam wacana jurnalistik berbahasa Arab.®*

Sesungguhnya penggunaan pendekatan komparatif dalam kajian bahasa
Arab telah memiliki akar yang panjang dalam tradisi keilmuan linguistik Arab.
Para ahli bahasa sejak masa klasik telah membandingkan berbagai aspek
kebahasaan, mulai dari perbedaan dialek antarkabilah Arab, perbandingan antara
bahasa Arab dengan bahasa Semitik serumpun, hingga perbandingan antara gaya
bahasa para penyair dari berbagai era yang berbeda. Dalam perkembangan
linguistik modern, pendekatan komparatif semakin diperkaya dengan kerangka
metodologis yang lebih sistematis dan terukur sehingga hasil perbandingan yang
diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.®

Yang membedakan analisis komparatif dari sekadar deskripsi biasa adalah
kemampuannya mengungkap pola yang tidak terlihat ketika setiap fenomena
dikaji secara terpisah. Ketika jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah dibandingkan
secara bersamaan dalam satu korpus data yang sama, pola distribusi dan
kecenderungan penggunaannya menjadi jauh lebih jelas dan bermakna. Faktor-
faktor yang mempengaruhi pilihan antara kedua struktur tersebut seperti tema
berita, jenis informasi, dan tujuan komunikatif jurnalis dapat teridentifikasi
dengan lebih akurat melalui pendekatan komparatif daripada melalui kajian yang
hanya berfokus pada satu struktur saja.®

J. Bahasa Jurnalistik Arab dan Perbedaannya dengan Bahasa Arab Klasik

Bahasa jurnalistik memiliki ciri khas yang membedakannya dari bahasa

sastra, bahasa ilmiah, dan bahasa percakapan. Dalam penulisan berita, bahasa

yang digunakan harus memenuhi sejumlah prinsip seperti kejelasan agar

8 Muhammad Yunus Anis, 4nalisis Wacana Bahasa Arab Sebuah Pendekatan Linguistik
Dan Penerjemahan (Deepublish, 2021).

8 Muhamad Bisri Thwan, Bahasa Arab Dalam Perspektif Historis Dan Perkembangannya
(Insight Mediatama, 2025).

8 Aliwafa Aliwafa, Siti Zaimatut Taqiyah, and Chananak Nabila Meliana, “Buku Al
Arabiyah Al Muashiroh Karya Eckehard Schulz: Stuid Analitis, Evaluatif Dari Aspek Linguistik,
Psikologis, Pedagogik Dan Kultural,” Afirmasi Bantuan Penelitian Kolaborasi 2021, 2021, 1-127.
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informasi mudah dipahami, keringkasan sehingga pesan disampaikan secara
padat, ketepatan dalam pemilihan kata, kesederhanaan agar dapat diterima
berbagai kalangan, serta kelugasan untuk menghindari ambiguitas. Berita yang
baik harus mampu menyampaikan informasi secara efektif dan efisien tanpa
menghilangkan makna.®’

Dalam penggunaan bahasa Arab kontemporer, media massa seperti Al-
Jazeera menerapkan bahasa Arab fusha dengan susunan kalimat yang terstandar
serta mengikuti kaidah nahwu klasik, namun tetap disesuaikan dengan kebutuhan
komunikasi modern. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi turut
memberikan pengaruh signifikan terhadap perkembangan kosakata bahasa Arab
modern sehingga bahasa Arab jurnalistik terus mengalami perubahan baik pada
aspek makna maupun struktur guna menyesuaikan diri dengan tuntutan
pemberitaan masa kini.%®

Apabila dibandingkan dengan bahasa Arab dalam karya sastra dan kitab
klasik, terdapat perbedaan yang cukup mencolok dalam hal kecenderungan
penggunaan struktur kalimat. Teks-teks klasik seperti Al-Qur'an, hadis, dan syair
Arab cenderung menggunakan jumlah ismiyyah secara dominan untuk
mengekspresikan makna yang bersifat abadi, mendalam, dan tidak terikat waktu.
Sebaliknya, berita Al-Jazeera menunjukkan dominasi jumlah fi'liyyah khususnya
pada berita ekonomi karena tuntutan penyampaian informasi yang aktual dan

dinamis. Perbedaan ini dapat dilihat pada tabel berikut:%

87 Mita Ayuna Sarimita ayuna sari, “Analisis Kaidah Jurnalistik Pada Pesan Media Tribun
Bengkulu (Kasus Vina Cirebon Periode Mei-Agustus 2024)” (uin Fatmawati Sukarno Bengkulu,
2025).

8 Joniska Wwan Saputra, Nevy Agustina, and Zaenal Rafli, “Bahasa Arab Dan Tantangan
Zaman: Perubahan, Pergeseran, Dan Strategi Pemertahanan,” TADRIS AL-ARABIYAT: Jurnal Kajian
Ilmu Pendidikan Bahasa Arab 5, no. 2 (2025): 301-18.

8 Phil H M Nur Kholis Setiawan, 4/-Qur’an Kitab Sastra Terbesar: Akar Sejarah Metode
Sastra Dalam Tradisi Islam (IRCiSoD, n.d.).h.36
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BahasaArab Bahasa Arab
Aspek Klasik/Sastra Jurnalistik
Struktur dominan Jumlah ismiyyah Jumlah Fi’liyyah
Gaya Bahasa Puitis, retoris, kaya majas Lugas, ringkas, faktual
Orientasi makna Abadi, tidak terikat waktu Aktual terikat waktu
Panjang Kalimat Panjang dan kompleks Pendek dan Padat
Contoh teks Al-Qur’an, syair, kitab Berita Al-Jazeera
klasik
Fungsi utama Ekspresi keindahan dan Penyampaian informasi
kebenaran dan fakta

Perbedaan ini membuktikan bahwa pemilihan struktur kalimat dalam bahasa
Arab tidak semata-mata ditentukan oleh kaidah nahwu, tetapi juga sangat dipengaruhi
oleh konteks, tujuan komunikasi, dan register bahasa yang digunakan. Pemilihan
jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah dalam berita berbahasa Arab tidak hanya
ditentukan oleh pertimbangan gramatikal, tetapi juga berkaitan dengan strategi
komunikasi, gaya penyajian, serta efek retoris yang ingin dibangun jurnalis dalam
membentuk narasi pemberitaan.*°

Bahasa Arab jurnalistik tumbuh sebagai respons terhadap tuntutan komunikasi
modern yang tidak dapat sepenuhnya dipenuhi oleh gaya bahasa Arab klasik yang
puitis dan elaboratif. Proses adaptasi ini berlangsung secara bertahap seiring dengan
berkembangnya industri media massa di dunia Arab, mulai dari era surat kabar cetak

pada abad ke-19 hingga era media digital dan portal berita daring seperti Al-Jazeera

saat ini. Dalam perjalanannya, bahasa Arab jurnalistik berhasil menemukan

% Harianto, Neldi, et al. "Menelusuri Dalil Nahwu Sebagai Landasan Ilmiah Tata Bahasa
Arab." Uktub: Journal of Arabic Studies 5.1 (2025): 71-88.
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keseimbangan antara kepatuhan terhadap kaidah bahasa Arab fusha yang baku di satu
sisi, dengan tuntutan efisiensi dan kejelasan komunikasi modern di sisi lain.%

Perbedaan antara bahasa Arab jurnalistik dan bahasa Arab klasik tidak hanya
terletak pada aspek struktur kalimat, tetapi juga mencakup dimensi semantik dan
stilistik yang lebih luas. Secara semantik, bahasa Arab jurnalistik mengandalkan
makna denotatif yang lugas dan tidak ambigu, sementara bahasa Arab klasik kerap
memainkan makna konotatif dan simbolik untuk menciptakan kedalaman ekspresi.
Secara stilistik, bahasa Arab klasik mengandalkan kekayaan majas balaghah seperti
tasybih, isti'arah, dan kinayah untuk memperindah ungkapan, sedangkan bahasa Arab
jurnalistik menghindari penggunaan majas yang berlebihan demi menjaga kejelasan
informasi yang disampaikan kepada pembaca.®?

Pada akhirnya, pemahaman tentang perbedaan antara kedua ragam bahasa
Arab ini menjadi fondasi yang tidak dapat diabaikan dalam penelitian ini. Kesadaran
bahwa bahasa Arab jurnalistik memiliki logika dan karakteristik linguistiknya sendiri
yang berbeda dari bahasa Arab klasik membuat analisis terhadap penggunaan jumlah
ismiyyah dan fi'liyyah dalam berita Al-Jazeera menjadi lebih bermakna dan
kontekstual. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah kajian
linguistik Arab khususnya dalam bidang sintaksis bahasa Arab jurnalistik yang masih

relatif belum banyak dieksplorasi secara mendalam.®

1.1 Gambar
Perbedaan Jumlah Ismiyyah dan Jumlah FI ’liyyah

No | Aspek Jumlah Ismiyyah Jumlah Fi’liyyah

1 | Struktur Sitaksis | Dimulai dengan isim sebagai | Dimulai dengan fi‘il,

%1 Ari Khairurrijal Fahmi et al., Bahasa Arab Di Era Digital: Tren Linguistik, Teknologi, Dan
Generasi Z (PT Bukuloka Literasi Bangsa, 2025).

92 Putri Dian Khairani and Iis Susiawati, “Eksplorasi Denotasi Dan Konotasi Dalam Kosakata
Bahasa Arab: Pendekatan Semantik,” INCARE, International Journal of Educational Resources 5, no.
3 (2024): 250-64.

% S Machmud Yunus, “Kosakata (Mufradat),” Bahasa Arab: Teori, Praktik, Dan Konteks
Pembelajaran Modern 63 (2025).
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mubtada’ dan diikuti  khabar | kemudian diikuti fa‘il

sebagai predikat. sebagai  pelaku, serta
dapat disertai maftul bih
sebagai objek.

Makna Semantik | Menggambarkan keadaan yang | Mengungkapkan aksi
relatif konstan, statis, dan tidak | atau  aktivitas  yang
terikat waktu. dinamis  dan terikat

dimensi  waktu  (fi‘il

Madi, mudari‘, amr).

Fungsi Pragmatik
& Komunikatif

Digunakan untuk deskripsi,
pemaparan  karakteristik,  atau
penyampaian  informasi  yang

bersifat tetap dan faktual.

Digunakan untuk narasi

kejadian, pemberitaan
peristiwa, atau
penyampaian  tindakan

yang meneckankan aspek

perbuatan dan aktualitas.




BAB III
SEJARAH MEDIA AL-JAZEERA

A. Media massa Arab

Media massa merupakan salah satu pilar penting dalam kehidupan masyarakat
modern yang berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi, pembentukan opini
publik, dan sarana komunikasi massa yang menjangkau khalayak luas. Dalam konteks
dunia Arab, media massa berbahasa Arab memiliki peran yang sangat strategis
mengingat bahasa Arab merupakan bahasa yang digunakan oleh lebih dari 400 juta
penutur di seluruh dunia yang tersebar di berbagai negara dari Maroko di barat hingga
Oman di timur.*

Perkembangan media massa berbahasa Arab mengalami kemajuan yang
sangat pesat seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.
Media massa Arab tidak lagi hanya hadir dalam bentuk surat kabar dan majalah cetak,
tetapi telah berkembang menjadi media televisi, radio, dan portal berita daring yang
dapat diakses oleh siapapun di seluruh penjuru dunia kapanpun dan dimanapun.
Perkembangan ini membawa dampak besar terhadap cara masyarakat Arab
mengonsumsi informasi dan berita sehari-hari. *°

Sejarah media massa di dunia Arab sebenarnya telah berlangsung cukup lama,
jauh sebelum era digital seperti sekarang ini. Pers berbahasa Arab pertama kali
muncul pada abad ke-19 ketika surat kabar-surat kabar berbahasa Arab mulai
diterbitkan di berbagai kota besar seperti Kairo, Beirut, dan Damaskus. Kemunculan
pers Arab awal ini tidak terlepas dari pengaruh modernisasi yang dibawa oleh kontak

dengan peradaban Barat, sekaligus menjadi wadah bagi para intelektual Arab untuk

menyebarkan ide-ide pembaruan dan kebangkitan nasional. Tradisi panjang pers

9 Salwa Aidah, Aida Restu Amalia, and Alifia Agida, “Media Massa Dan Pembentukan
Pandangan Politik Di Era Digital,” Indonesian Character Journal 3, no. 1 (2026): 33—44.
% Abdul Halik, “Komunikasi Massa” (Makassar: Alauddin University Press, 2013).
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berbahasa Arab inilah yang kemudian menjadi fondasi bagi berkembangnya media
massa Arab modern hingga saat ini.%

Memasuki era modern, media massa Arab mengalami transformasi yang
sangat signifikan terutama sejak hadirnya televisi satelit pada decade 1990-an.
Kehadiran siaran televisi satelit berbahasa Arab membuka era baru dalam penyebaran
informasi di dunia Arab karena untuk pertama kalinya masyarakat Arab dari berbagai
negara dapat mengakses sumber berita yang sama secara bersamaan tanpa dibatasi
oleh batas-batas geografis dan politik. Fenomena ini membawa dampak yang sangat
besar tidak hanya terhadap cara masyarakat Arab mendapatkan informasi, tetapi juga
terhadap dinamika sosial, politik, dan budaya di seluruh kawasan Arab secara

keseluruhan.®’

. Media Televisi dan Berita Berbahasa Arab

Di antara berbagai jenis media massa berbahasa Arab, media televisi berita
merupakan salah satu yang paling berpengaruh dalam membentuk opini dan persepsi
masyarakat Arab terhadap berbagai isu dan peristiwa yang terjadi di seluruh dunia.
Kehadiran saluran-saluran berita televisi berbahasa Arab sejak akhir abad ke-20 telah
merevolusi cara masyarakat Arab mendapatkan informasi, dari yang sebelumnya
sangat bergantung pada media cetak dan radio menjadi lebih banyak mengonsumsi
berita melalui layar televisi.%®

Kehadiran televisi berita berbahasa Arab membawa perubahan mendasar
dalam cara informasi diproduksi dan dikonsumsi di dunia Arab. Berbeda dengan
media cetak yang membutuhkan waktu produksi lebih lama, televisi berita mampu
menyiarkan informasi secara langsung dan real-time dari berbagai penjuru dunia.

Kemampuan inilah yang kemudian mendorong persaingan ketat di antara berbagai

stasiun televisi berita berbahasa Arab untuk menjadi yang pertama dan tercepat dalam

% Lahyanto Nadie, Media Massa Dan Pasar Modal: Strategi Komunikasi Bagi Perusahaan
Go Public (Pustaka Kaji, 2019).h.56

97 Halik, “Komunikasi Massa.”2013

% al Khayatun Ni’mah, “Opini Publik Di Kota Rembang Terhadap Media Penyiaran Televisi
Digital Yang Digunakan Sebagai Sarana Informasi” (Universitas Islam Sultan Agung Semarang,
2024).
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menyampaikan berita kepada pemirsa. Persaingan ini pada gilirannya mendorong
peningkatan standar kualitas jurnalistik dan profesionalisme dalam industri media
Arab secara keseluruhan.%

Dari sisi linguistik, televisi berita berbahasa Arab memainkan peran yang
sangat penting dalam standardisasi dan penyebaran bahasa Arab fusha kepada
masyarakat luas. Penyiar dan jurnalis televisi berbahasa Arab dituntut untuk
menggunakan bahasa Arab baku yang benar sesuai kaidah nahwu, sehingga siaran
berita televisi Arab secara tidak langsung berfungsi sebagai model penggunaan
bahasa Arab yang baik dan benar bagi jutaan pemirsa di seluruh dunia. Fenomena ini
menjadikan televisi berita berbahasa Arab bukan hanya sebagai sarana informasi,
tetapi juga sebagai agen pelestarian dan standardisasi bahasa Arab fusha di era
modern, %

Salah satu karakteristik utama media televisi berita berbahasa Arab adalah
penggunaan bahasa Arab fusha sebagai standar bahasanya. Penggunaan bahasa Arab
fusha ini penting karena masyarakat Arab di berbagai negara memiliki dialek yang
berbeda-beda, sehingga bahasa Arab fusha menjadi bahasa pemersatu yang dapat
dipahami oleh seluruh penutur bahasa Arab di berbagai negara tanpa terkecuali. Hal
ini menjadikan media televisi berita berbahasa Arab sebagai sarana yang efektif
dalam menyebarkan informasi kepada komunitas Arab secara global.

C. Al-Jazeera sebagai Media Berita Berbahasa Arab

Dalam lanskap media massa berbahasa Arab, Al-Jazeera menempati posisi
yang sangat istimewa sebagai salah satu jaringan media terbesar dan paling
berpengaruh di dunia. Al-Jazeera pertama kali mengudara pada tanggal 1 November

1996 sebagai saluran berita televisi berbahasa Arab yang didirikan atas prakarsa
pemerintah Qatar dengan modal awal sebesar 150 juta dolar Amerika. Kehadiran Al-

Jazeera menandai babak baru dalam sejarah jurnalistik dunia Arab karena untuk

9 Andi Fachruddin, Journalism Today (Kencana, 2019).
100 Fahmi et al., Bahasa Arab Di Era Digital: Tren Linguistik, Teknologi, Dan Generasi
Z.h.156
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pertama kalinya hadir sebuah media massa berbahasa Arab yang menyajikan berita
secara independen, berani, dan profesional dengan standar internasional yang
tinggi. 1%t

Nama Al-Jazeera dalam bahasa Arab berarti "pulau" atau "semenanjung" yang
merujuk pada posisi geografis Qatar sebagai semenanjung yang menjorok ke Teluk
Persia. Sejak awal berdirinya, Al-Jazeera berkomitmen untuk menyajikan berita yang
berimbang, akurat, dan tidak memihak kepada kepentingan pihak manapun dengan

semboyan yang terkenal yaitu:

Ay el
"Pendapat dan pendapat yang lain"

Semboyan ini mencerminkan komitmen Al-Jazeera dalam menyajikan
berbagai sudut pandang secara berimbang kepada khalayaknya, sejalan dengan ajaran
Islam tentang pentingnya berlaku adil dalam menyampaikan informasi sebagaimana

firman Allah SWT:

& 2135 Ly (138 16487167l G G

"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak keadilan, menjadi saksi
karena Allah." (OS. An-Nisa: 135)

Keberanian Al-Jazeera dalam menyajikan berita yang tidak memihak dan
berani mengkritisi berbagai pihak termasuk pemerintah negara-negara Arab sendiri
menjadikannya berbeda dari media massa Arab lainnya yang pada umumnya berada
di bawah kendali pemerintah. Pendekatan jurnalistik Al-Jazeera yang independen ini

sempat menimbulkan kontroversi dan ketegangan diplomatik dengan beberapa negara

101 Salsabila Arini Kusuma, Chandra Purnama, and Wawan Budi Darmawan, “Diplomasi
Publik Dan Media: Penggunaan Jaringan Penyiaran Al-Jazeera Dalam Krisis Diplomatik Qatar 2017-
2019,” Jurnal Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 10, no. 2 (2020): 141-68.
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Arab, namun sekaligus menjadikannya dipercaya oleh jutaan penonton sebagai
sumber berita yang lebih kredibel dan objektif. Rekam jejak keberanian editorial
inilah yang membangun reputasi Al-Jazeera sebagai salah satu media paling
berpengaruh tidak hanya di dunia Arab, tetapi juga di tingkat global.'%2

Dari perspektif linguistik, Al-Jazeera juga dikenal memiliki standar
penggunaan bahasa Arab yang sangat tinggi. Para jurnalis dan penyiar Al-Jazeera
dipilih tidak hanya berdasarkan kemampuan jurnalistik mereka, tetapi juga
berdasarkan kemampuan berbahasa Arab fusha yang baik dan benar. Komitmen
terhadap penggunaan bahasa Arab baku yang berkualitas ini menjadikan teks-teks
berita Al-Jazeera sangat representatif sebagai contoh penggunaan bahasa Arab
jurnalistik modern yang sesuai kaidah, sehingga sangat relevan dijadikan sebagai
korpus data dalam penelitian linguistik Arab seperti yang dilakukan dalam penelitian
ini.103
. Perkembangan Al-Jazeera

Dalam perjalanannya, Al-Jazeera mengalami perkembangan yang sangat
pesat. Pada awal berdirinya Al-Jazeera hanya beroperasi sebagai saluran berita
televisi berbahasa Arab yang menyiarkan program selama enam jam per hari. Namun
seiring berjalannya waktu, Al-Jazeera berkembang menjadi jaringan media global
yang beroperasi selama 24 jam penuh dan memiliki biro di lebih dari 70 negara di
seluruh dunia.!®

Perkembangan Al-Jazeera tidak hanya terjadi dalam hal jangkauan dan jumlah
saluran, tetapi juga dalam hal diversifikasi konten dan platform penyiaran. Al-Jazeera
kini hadir dalam berbagai platform digital termasuk aplikasi mobile, kanal YouTube,

dan berbagai media sosial yang memungkinkan kontennya menjangkau audiens yang

jauh lebih luas, khususnya generasi muda yang semakin banyak mengonsumsi berita

192 Harismatul Syadia, “Wacana Kritis Pada Pemberitaan Di Media Al-Jazeera Dan Ahramate

Dalam Konteks Politik (Studi Kasus Situasi Di Gaza)” (IAIN PAREPARE, 2025).

103 Dadan Suherdiana, “Jurnalistik Kontemporer,” 2020.h.98

104 Kusuma, Purnama, and Darmawan, “Diplomasi Publik Dan Media: Penggunaan Jaringan
Penyiaran Al-Jazeera Dalam Krisis Diplomatik Qatar 2017-2019.”
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melalui perangkat digital. Langkah adaptasi terhadap era digital ini menunjukkan
kemampuan Al-Jazeera untuk terus berevolusi mengikuti perkembangan teknologi
tanpa meninggalkan komitmen dasarnya terhadap jurnalisme yang berkualitas.%®

Dalam perjalanannya, Al-Jazeera juga pernah menghadapi berbagai tantangan
dan krisis yang cukup berat. Salah satu yang paling berdampak adalah krisis
diplomatik Gulf tahun 2017 ketika beberapa negara Arab termasuk Arab Saudi, Uni
Emirat Arab, Bahrain, dan Mesir memutus hubungan diplomatik dengan Qatar dan
menuntut penutupan Al-Jazeera sebagai salah satu syarat normalisasi hubungan.
Meskipun menghadapi tekanan yang sangat besar, Al-Jazeera tetap beroperasi dan
bahkan semakin memperkuat komitmennya terhadap kebebasan pers dan
independensi jurnalistik. Ketahanan Al-Jazeera dalam menghadapi tekanan politik ini
semakin memperkuat posisinya sebagai salah satu media yang paling dipercaya
kredibilitasnya di dunia Arab.1%

Tonggak penting lainnya dalam perkembangan Al-Jazeera adalah peluncuran
Al-Jazeera English pada tahun 2006 yang menjadikan Al-Jazeera sebagai jaringan
media internasional yang beroperasi dalam dua bahasa sekaligus yaitu bahasa Arab
dan bahasa Inggris. Selain itu, Al-Jazeera juga meluncurkan portal berita daring
melalui alamat www.aljazeera.net yang kini menjadi salah satu situs berita berbahasa
Arab paling banyak dikunjungi di dunia. Kehadiran portal daring ini semakin
memperluas jangkauan Al-Jazeera dalam menyebarkan informasi kepada khalayak
global yang semakin bergantung pada media digital sebagai sumber berita utama

mereka.1%’

105 Siti Agila Nursilmina, “Peran Media Dalam Konflik Palestina—Israel 2021—2024 Studi
Perbandingan Al-Jazeera Dan Cnn,” 2025.h.68

1% Meri Ermawati, “Kerja Sama Perdagangan Qatar Dan Iran Di Bidang Energi Dan Pangan
Selama Qatar Menghadapi Tekanan Internasional (Bloade Dan Dugaan Terorisme) Tahun 2017-2019,”
2022.

107 Muhammad Izzu Saukani, “Konsistensi Kebijakan Yordania Untuk Tetap Menawarkan
‘Solusi Dua Negara’ Dalam Konflik Israel-Palestina,” 2020.
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E. Karakteristik Bahasa Arab yang Digunakan Al-Jazeera
Al-Jazeera menggunakan bahasa Arab fusha sebagai standar bahasanya dalam
setiap pemberitaan baik dalam siaran televisi maupun dalam portal berita daringnya.
Penggunaan bahasa Arab fusha ini menjadikan Al-Jazeera dapat diakses dan dipahami
oleh seluruh penutur bahasa Arab di berbagai negara karena bahasa Arab fusha
merupakan bahasa Arab standar yang dipahami secara universal oleh seluruh

komunitas Arab di seluruh dunia tanpa terbatas pada dialek kedaerahan tertentu.'%

Bahasa Arab yang digunakan Al-Jazeera memiliki karakteristik khas bahasa
jurnalistik yang mengutamakan kejelasan, keringkasan, dan kelugasan dalam
penyampaian informasi. Struktur kalimat yang digunakan cenderung lebih sederhana
dan langsung dibandingkan dengan bahasa Arab dalam teks-teks klasik namun tetap
mempertahankan kaidah-kaidah nahwu bahasa Arab yang benar. Inilah yang
menjadikan teks berita Al-Jazeera sangat menarik dan relevan untuk dikaji dari
perspektif linguistik khususnya dalam hal penggunaan struktur jumlah ismiyyah dan

jumlah fi'liyyah yang menjadi fokus utama penelitian ini.'%°
Dari sisi pemilihan kosakata, Al-Jazeera menunjukkan kecenderungan untuk
menggunakan istilah-istilah yang sudah distandarisasi oleh lembaga-lembaga bahasa
Arab resmi seperti Majma' al-Lughah al-Arabiyyah (Akademi Bahasa Arab) di
berbagai negara Arab. Penggunaan istilah-istilah yang terstandarisasi ini penting untuk
menjaga konsistensi dan kejelasan makna dalam pemberitaan, terutama untuk istilah-
istilah teknis di bidang ekonomi, teknologi, dan politik yang terus berkembang seiring
dengan perkembangan zaman. Komitmen terhadap penggunaan kosakata yang
terstandarisasi ini sekaligus mencerminkan posisi Al-Jazeera sebagai media yang

bertanggung jawab dalam pelestarian dan pengembangan bahasa Arab modern.!*°

1% Ermawati, “Kerja Sama Perdagangan Qatar Dan Iran Di Bidang Energi Dan Pangan
Selama Qatar Menghadapi Tekanan Internasional (Bloade Dan Dugaan Terorisme) Tahun 2017-2019.”

199 Darsita Suparno, Kaula Fahmi, and Zamzam Nurhuda, “Hubungan Jurnalistik Bentuk Dan
Makna: Analisis Tematik Konten Berita Al-Jazeera Dan Mu’jam Mustalahat Al-I’lamiyah,” Alibbaa’:
Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 5, no. 1 (2024): 120-43.

110 Machmud Yunus, “Kosakata (Mufradat).”
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Dari sisi struktur kalimat, penelitian-penelitian linguistik yang telah dilakukan
sebelumnya menunjukkan bahwa teks berita Al-Jazeera memiliki kecenderungan
tertentu dalam pemilihan antara jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah sesuai dengan
tema dan konteks pemberitaannya. Berita-berita yang bersifat aktual dan melaporkan
peristiwa yang sedang terjadi cenderung lebih banyak menggunakan jumlah fi'liyyah,
sementara berita yang bersifat deskriptif dan menjelaskan kondisi atau keadaan
tertentu lebih sering menggunakan jumlah ismiyyah. Pola pemilihan struktur kalimat
yang tidak acak ini mencerminkan kesadaran linguistik yang tinggi dari para jurnalis
Al-Jazeera dalam memanfaatkan potensi gramatikal bahasa Arab untuk mencapai efek
komunikatif yang optimal dalam setiap konteks pemberitaan.'!!

Selain itu, gaya penulisan berita di Al-Jazeera juga mencerminkan penerapan
prinsip-prinsip piramida terbalik yang lazim digunakan dalam jurnalisme modern, di
mana informasi terpenting ditempatkan di awal berita dan diikuti oleh informasi-
informasi pendukung yang semakin berkurang tingkat kepentingannya. Dalam konteks
sintaksis bahasa Arab, penerapan prinsip piramida terbalik ini berdampak pada
pemilihan struktur kalimat yang digunakan, di mana kalimat-kalimat pembuka berita
atau lead cenderung menggunakan struktur yang paling langsung dan informatif untuk
segera menyampaikan inti berita kepada pembaca. Pemahaman tentang hubungan
antara prinsip jurnalistik dan pilihan struktur kalimat dalam teks berita Al-Jazeera
inilah yang menjadi salah satu landasan penting dalam analisis yang dilakukan dalam

penelitian ini.t*?

11 Cutri A. Tjalau, Suharia Sarif, and Randi Safii, “Kajian Sintaksis Pragmatik Terhadap Pola
Kalimat Ismiyah Dalam Al-Qur’an,” Jurnal Naskhi Jurnal Kajian Pendidikan Dan Bahasa Arab 7, no.
1 (2025): 127-37,

12 khumar Mahendra, “Penerapan Jurnalisme Clickbatt Di Media Online
Tribunpekanbaru.Com.Id” (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2024).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, akan dipaparkan hasil analisis terhadap teks-teks berita
berbahasa Arab yang dipublikasikan oleh Al-Jazeera melalui portal resminya
(www.aljazeera.net) dengan mengangkat tema budaya dan ekonomi. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis sintaksis berdasarkan kaidah
ilmu nahwu, dengan memusatkan perhatian pada dua jenis struktur kalimat pokok
dalam bahasa Arab, yakni jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah. Analisis terhadap
kedua struktur kalimat tersebut dilakukan guna mengungkap bentuk-bentuknya serta
kecenderungan penggunaannya dalam konteks penyampaian informasi pada wacana
jurnalistik berbahasa Arab.

Sebagai bagian dari pemaparan hasil penelitian, berikut disajikan tabel yang
memuat judul berita dari enam artikel yang menjadi objek analisis. Keenam artikel
tersebut terbagi atas tiga artikel bertema budaya dan tiga artikel bertema ekonomi,
yang secara keseluruhan memberikan gambaran mengenai variasi pemakaian
struktur kalimat dalam dua konteks pemberitaan yang memiliki karakteristik
berbeda. Tabel ini dimaksudkan untuk menyajikan informasi mengenai sumber-
sumber data yang digunakan, sehingga pembaca dapat memperoleh pemahaman

yang memadai mengenai konteks berita yang menjadi bahan analisis dalam

penelitian ini.

No Judul Berita Tema
L[ s i 3 olad ade bile S e 15 1oy 22| BUDAYA
2 siol) A3 Ly sk 2ogll gpan gonef | BUDAYA
3 OV s e ) Ll eSS IS L A AL BUDAYA
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Dalam penelitian ini, mekanisme analisis sintaksis dijalankan dengan
mengidentifikasi jenis struktur kalimat yang terdapat dalam setiap teks berita, yakni
dengan menetapkan apakah suatu kalimat tergolong ke dalam jumlah ismiyyah atau
jumlah fi'liyyah berdasarkan unsur-unsur pembentuknya. Pada tataran jumlah
ismiyyah, pengkajian diarahkan pada pengenalan unsur mubtada' dan khabar berikut
berbagai variasinya, mencakup khabar mufrad, khabar jumlah, serta khabar syibh
jumlah. Melalui proses identifikasi tersebut, dapat ditelaah bagaimana struktur
kalimat nominal berperan dalam menyampaikan informasi yang bersifat deskriptif,
faktual, dan cenderung tetap di dalam teks berita. Pada tataran jumlah fi'liyyah,
pengkajian dipusatkan pada pengenalan unsur fi'il dan fa'il beserta dimensi
temporalnya, yang meliputi fi'il madhi, mudhari’, dan amr. Melalui identifikasi ini,
dapat ditelaah bagaimana struktur kalimat verbal difungsikan untuk melukiskan
peristiwa secara dinamis, aktual, dan berorientasi pada tindakan. Selanjutnya,
analisis komparatif dilakukan untuk menelaah kecenderungan dominasi pemakaian
kedua struktur kalimat tersebut pada masing-masing tema pemberitaan, yaitu tema
budaya dan tema ekonomi, sehingga pada akhirnya dapat terungkap pola sintaksis
yang paling dominan dipilih oleh Al-Jazeera dalam mengonstruksi dan
menyampaikan informasi kepada para pembacanya.

BENTUK JUMLAH ISMIYYAH DAN JUMLAH FILIYYAH

Bagian ini memaparkan hasil analisis struktur kalimat yang ditemukan
dalam enam artikel berita Al-Jazeera bertema budaya dan ekonomi. Analisis
dilakukan secara nahwu terhadap kalimat-kalimat yang teridentifikasi sebagai

jumlah ismiyyah maupun jumlah fi'liyyah, dengan menguraikan unsur-unsur
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pembentuknya secara gramatikal. Pemaparan disajikan per artikel secara berurutan,

di mana setiap kalimat yang dianalisis disertai dengan kutipan teks berita, uraian

unsur sintaksisnya, serta kesimpulan mengenai jenis jumlah yang digunakan.

Setelah seluruh kalimat dalam satu artikel dianalisis, disajikan tabel rekapitulasi

yang merangkum temuan analisis

pembacaan dan perbandingan data.

1). Tema Budaya

Acrtikel pertama yang dianalisis berjudul:

By G & Ll ade bl [BIS) im0 A oy i

Tabel 1.2 Rekapitulasi Artikel Budaya

secara keseluruhan untuk memudahkan
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Berdasarkan data hasil klasifikasi berikut rekapitulasi kecenderungan penggunaan

jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah pada tema tesebut.

Tema Berita Jumlah Ismiyyah | Jumlah Fi’liyyah Total
Budaya 20 Kalimat 119 Kalimat 139 Kalimat
Ekonomi 6 Kalimat 82 Kalimat 88 Kalimat
Total 26 Kalimat 201 Kalimat 227 Kalimat

Berdasarkan hasil analisis terhadap enam artikel berita Al-Jazeera yang
terbagi atas dua tema, yaitu tema budaya dan tema ekonomi, ditemukan total 225
kalimat yang dapat diklasifikasikan ke dalam jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah.
Dari jumlah tersebut, struktur fi'liyyah muncul sebanyak 204 kalimat, sedangkan
struktur ismiyyah hanya muncul sebanyak 23 kalimat. Temuan ini memperlihatkan
bahwa struktur kalimat verbal jauh lebih banyak dipakai dibandingkan struktur
kalimat nominal dalam penyajian berita berbahasa Arab di portal Al-Jazeera.
Kecenderungan semacam ini sebenarnya sejalan dengan kajian sebelumnya yang
menelaah keterkaitan antara bentuk kalimat dan muatan makna pada konten berita Al-
Jazeera, di mana bentuk verbal lebih sering dipakai untuk menyampaikan informasi
yang berorientasi pada kejadian atau fakta yang berlangsung.'*3

Jika dilihat dari masing-masing tema, dominasi struktur fi'liyyah tetap muncul
pada keduanya, tetapi dengan tingkat yang tidak sama. Pada tema budaya, dari 138
kalimat yang dianalisis, sebanyak 120 kalimat berbentuk fi'liyyah dan 18 kalimat
berbentuk ismiyyah. Pada tema ekonomi, dari 87 kalimat yang dianalisis, sebanyak
84 kalimat berbentuk fi'liyyah dan hanya 3 kalimat berbentuk ismiyyah.

Perbedaan proporsi ini menunjukkan bahwa kecenderungan terhadap struktur
fi'liyyah jauh lebih kuat pada tema ekonomi dibandingkan tema budaya. Secara
teoretis, perbedaan ini dapat dijelaskan melalui konsep dilalah pada kedua jenis
kalimat, yaitu jumlah fi'liyyah yang secara makna mengarah pada hudus atau

tajaddud (sesuatu yang terjadi, berlangsung, atau berubah dari satu waktu ke waktu

113 Suparno, Darsita, Kaula Fahmi, and Zamzam Nurhuda. "Hubungan jurnalistik bentuk dan
makna: analisis tematik konten berita Al-Jazeera dan Mu’jam Mustalahat al-I’lamiyah." Alibbaa’:
Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 5.1 (2024): 120-143.
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lainnya) sementara jumlah ismiyyah lebih mengarah pada tsubut atau dawam, yaitu
sifat atau keadaan yang melekat dan relatif tetap pada suatu hal.!** Konsep hudus dan
tajaddud pada dasarnya merujuk pada sifat kejadian yang bersifat sementara,
berproses, dan berpotensi berubah seiring berjalannya waktu, sementara konsep
tsubut dan dawam merujuk pada sifat, identitas, atau keadaan yang cenderung
menetap dan tidak mudah berubah. Perbedaan dilalah inilah yang mendasari
pemilihan struktur kalimat oleh penulis berita, baik secara sadar maupun tidak, sesuai
dengan jenis informasi yang hendak disampaikan.

Fenomena ini dapat diamati secara nyata pada salah satu kalimat dalam artikel

budaya mengenai tradisi tamsyrith, yaitu

Surally o oo o ISV A ol o 532 s

yang bermakna "tradisi tersebut muncul kembali pada awal dekade pertama
abad ke-21". Kalimat berstruktur fi'liyyah ini diawali oleh fi'il <ale (kembali
muncul), yang tidak sekadar menunjukkan sebuah kata kerja secara gramatikal, tetapi
juga membawa muatan makna bahwa tradisi tamsyrith sempat mengalami masa surut

sebelum akhirnya hadir kembali pada periode tertentu. Penanda waktu yang eksplisit
(eraally @b O30 a J¥1 daall las (3)

semakin mempertegas bahwa peristiwa ini terikat pada rentang waktu tertentu
dan bersifat dinamis, bukan sesuatu yang menetap sejak awal. Dengan kata lain,
kalimat ini menjadi representasi konkret dari makna hudus dan tajaddud, yakni suatu
kejadian yang muncul, hilang, dan dapat muncul kembali sebagai bagian dari proses
yang terus bergerak.

Kecenderungan serupa juga tampak pada kalimat

114 Ulhaq, Ali, and Dedy Wahyudin. "Perbedaan klasifikasi kalimah (kata) menurut linguis
arab klasik dan modern serta konsep jumlah (kalimat) dalam pembelajaran tata bahasa arab." An
Nazhair: Journal of Arabic Education 1.1 (2024): 37.
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"partisipasi perempuan dalam tamsyrith menurun secara signifikan"

Fi'll <=l (menurun/mundur) di awal kalimat menegaskan adanya

perubahan kondisi dari waktu ke waktu, yaitu tingkat partisipasi yang semula tinggi
kemudian mengalami penurunan. Sekali lagi, pemilihan struktur fi'liyyah pada
kalimat ini bukan kebetulan, melainkan cerminan dari kebutuhan untuk
menyampaikan sesuatu yang sifatnya berubah dan tidak tetap, sesuai dengan karakter
makna Audus dan tajaddud.

Berbeda halnya dengan kalimat ismiyyah

0% 44
|

Pity

o . 4,

A Gbls 3 gt W e J35 e

"semuanya adalah nama-nama yang menunjukkan tradisi yang sama di
berbagai daerah"

yang juga ditemukan dalam artikel yang sama. Mubtada' &S (semuanya)

diikuti khabar i sl Ao Jus sl berfungsi menegaskan bahwa di balik

berbagai sebutan seperti zardah, wa'dah, ziyarah, wazi'ah, maupun tamsyrith, terdapat
satu identitas dan makna yang sama dan tetap, terlepas dari perbedaan wilayah
maupun penyebutannya. Struktur ismiyyah dipilih justru karena informasi yang
disampaikan bukan tentang suatu peristiwa yang terjadi pada waktu tertentu,
melainkan tentang kesamaan identitas yang bersifat permanen. Penegasan semacam
ini menjadi bukti konkret dari makna tsubut dan dawam. Kesan yang sama juga

muncul pada kalimat

G ¢35 VA Gl BB £ar8 DY) 0,488 ) o) b
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"sebagian besar orang yang menyelenggarakan perayaan tersebut berusia
antara 18 hingga 40 tahun”
Meskipun kalimat ini mengandung unsur fi'il di dalam khabar-nya,

kedudukannya tetap sebagai jumlah ismiyyah karena diawali oleh mubtada’

uab'aﬂ\ V‘&’“’ dan secara makna kalimat ini berfungsi memberikan gambaran

mengenai karakteristik atau ciri umum dari para penyelenggara, bukan melaporkan
suatu kejadian tertentu. Karakteristik semacam ini bersifat relatif stabil dan tidak
terikat pada satu momen waktu, sehingga sejalan dengan dilalah tsubut dan dawam.

Dengan demikian, keempat contoh di atas memperlihatkan secara jelas
bagaimana pemilihan struktur fi'liyyah maupun ismiyyah dalam berita Al-Jazeera
tidak lepas dari pertimbangan makna yang hendak disampaikan penulis, yaitu antara
menonjolkan peristiwa yang dinamis dan berubah (hudus-tajaddud) atau menegaskan
identitas dan keadaan yang tetap (tsubut-dawam). Berdasarkan konsep tersebut,
tingginya frekuensi struktur fi'liyyah pada tema ekonomi sejalan dengan karakter isi
berita ekonomi yang banyak memuat aktivitas, kejadian, prediksi, maupun pergerakan
angka pertumbuhan dan penurunan, yang lebih wajar disampaikan lewat bentuk
verbal yang menonjolkan unsur perbuatan atau peristiwa.*®

Sebaliknya, meskipun struktur fi'liyyah tetap mendominasi pada tema budaya,
porsi kalimat ismiyyah di tema ini relatif lebih besar dibandingkan tema ekonomi.
Kondisi ini cukup masuk akal mengingat berita-berita bertema budaya cenderung
memuat banyak kalimat yang bersifat deskriptif, definitif, atau menegaskan identitas
suatu tempat, peristiwa, maupun tradisi, yang dari segi sintaksis memang lebih cocok
disampaikan melalui struktur nominal yang menonjolkan sifat keadaan atau identitas

tetap.16

115 Akhmad Jazuli Afandi, “Kajian Teks Arab Ekonomi Islam: Structural Dan Discourse
Analysis” (Thalibul Ilmi Publishing & Education, 2023).

116 Yasinta Mahendra, “Tekstual, Praktik Wacana, Dan Praktik Sosiokultural Pada Teks Berita
Kriminal Dalam Surat Kabar Harian Radar Lampung Dan Pengembangannya Sebagai Media
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada kedua tema berita yang
dianalisis, kecenderungan penggunaan jumlah fi'liyyah secara konsisten lebih tinggi
dibandingkan jumlah ismiyyah, dengan tingkat dominasi yang lebih besar pada tema

ekonomi dibandingkan tema budaya.

. Fungsi Jumlah Fi'liyyah dalam Penyajian Berita

Dominasi jumlah fi'liyyah, khususnya pada artikel bertema ekonomi, tidak
terlepas dari sifat dasar berita ekonomi itu sendiri yang banyak melaporkan kejadian,
pergerakan angka, kebijakan, serta langkah-langkah yang diambil oleh suatu lembaga

atau tokoh. Hal ini tampak jelas pada penggunaan kata kerja seperti 34
(memperkirakan), L~,Lr—7 (mengumumkan), ,i~ (memperingatkan), ,S3 (menyebutkan),

szl (mengindikasikan), <l; (bertambah), <l (mencapai), serta a.éj dan 2,2

(menghentikan dan menetapkan) yang berulang kali muncul dalam tabel klasifikasi
artikel ekonomi. Kata-kata kerja tersebut tidak sekadar menjadi unsur tata bahasa,
tetapi membawa nuansa tindakan, perubahan, dan keberlangsungan suatu proses,
sehingga pembaca diarahkan untuk memahami berita sebagai rangkaian peristiwa
yang sedang atau baru saja terjadi, bukan sekadar gambaran keadaan yang statis.
Kecenderungan ini sejalan dengan prinsip dasar bahasa jurnalistik yang
menekankan aktualitas, kesegeraan, dan orientasi pada tindakan atau peristiwa.!*’

Dalam konteks berita ekonomi, unsur-unsur seperti Lembaga misalnya :

b

sl LB 50205 SIS,V s 2

“Bank Dunia, UNCTAD, dan Dana Moneter Internasional (IMF)”

Pembelajaran Menulis Teks Di SMA” (FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN,
2016).
117 H Mahi M Hikmat, Jurnalistik: Literary Journalism (Kencana, 2018).
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yang sering tampil sebagai fa'il dari kata kerja-kata kerja tersebut menegaskan
bahwa berita disusun dengan pola "siapa melakukan apa", yang secara sintaksis hanya
dapat diwujudkan secara efektif melalui jumlah fi'liyyah. Pola ini memungkinkan
penulis berita menyampaikan banyak informasi numerik dan temporal (persentase
pertumbuhan, tahun, proyeksi) secara ringkas namun tetap menonjolkan aksi atau
dinamika di baliknya.

Secara teoretis, kecenderungan ini juga dapat dijelaskan melalui dilalah
jumlah fi'liyyah yang bermakna hudus atau tajaddud, yakni sesuatu yang terjadi,
berproses, dan berpotensi berubah dari waktu ke waktu.!*® Karakter makna semacam
ini sangat relevan dengan isi berita ekonomi yang senantiasa melaporkan perubahan
kondisi, seperti pertumbuhan yang melambat, inflasi yang meningkat, atau kebijakan
yang baru diberlakukan. Dengan demikian, dominasi jumlah fi'liyyah pada berita
ekonomi Al-Jazeera bukan sekadar kecenderungan gramatikal semata, melainkan
cerminan dari fungsi komunikatif bahasa jurnalistik yang berorientasi pada

penyampaian informasi yang aktual, dinamis, dan berbasis tindakan.
C. Fungsi Jumlah Ismiyyah dalam Penyajian Berita

Berbeda dengan jumlah fi'liyyah yang berorientasi pada peristiwa dan
tindakan, jumlah ismiyyah dalam berita Al-Jazeera cenderung dipakai untuk
menyampaikan informasi yang bersifat deskriptif, menetap, atau berupa penegasan
terhadap suatu keadaan, identitas, maupun karakter dari objek berita. Struktur ini
banyak ditemukan pada artikel bertema budaya, terutama ketika penulis berita ingin
mendefinisikan atau menggambarkan ciri khas suatu tempat, peristiwa, atau nilai

budaya. Misalnya pada kalimat :

118 Mas’ ud Muhammadiah, “Setajam Bahasa Jurnalistik,” Bogor: Pustaka AQ Publishing
House, 2017.
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“Kebudayaan adalah factor penting untuk menghubungkan bangsa-bangsa

satu sama lain”

S G s LBl e s B

“Kebudayaan adalah jembatan komunikasi yang paling kuat antara bangsa-

bangsa”

struktur ismiyyah dipakai untuk menegaskan definisi dan makna penting
budaya sebagai penghubung antarbangsa, bukan untuk melaporkan suatu kejadian.

Demikian pula pada kalimat
IR CBUH $45 285 s 60

“London adalah kota yang mencerminkan keberagaman budaya-buadaya

dunia”

struktur ismiyyah berfungsi memberikan identitas tetap terhadap kota London
sebagai representasi keberagaman budaya dunia.

Selain berfungsi sebagai definisi atau identitas, jumlah ismiyyah juga dipakali
untuk menegaskan suatu keadaan yang bersifat tetap atau melekat pada suatu hal,
seperti pada kalimat:

Ag
)

%5 %8 AL o B L6
“Hubungan budaya antara kedua negara itu sudah lama dan terus berlanjut”

yang menonjolkan sifat hubungan kultural antara dua negara sebagai sesuatu
yang sudah lama terjalin dan bersifat permanen, bukan sebagai peristiwa yang baru

terjadi. Pola serupa juga muncul pada kalimat :
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il 25 ot ¢ Gl 20 Uk BT 3 HAsD s

“Peningkatan dalam prospek ini didukung oleh petumbuhan kuat di sektor-

sektor nonminyak”

pada artikel ekonomi, yang meskipun temanya dinamis, penulis tetap memilih
struktur ismiyyah untuk menonjolkan kondisi atau capaian yang sedang berlangsung
sebagai suatu keadaan, bukan semata tindakan.

Fungsi lain dari jumlah ismiyyah adalah memberikan penekanan atau fokus
terhadap subjek berita melalui posisi mubtada' di awal kalimat sebelum informasi

lainnya disampaikan. Hal ini terlihat pada kalimat

S 5325 o ass 1 a1 Y g

“Tokoh-tokoh roti tidak hanya menyajikan roti saja, tetapi juga menceritakan

kisa-kisah”

_]a_u up}ij\ 6)& Y &L«J\ o.us

“Museum-museum ini tidak hanya terbatas pada pameran saja”

dimana ;= dan (x>l ditempatkan sebagai mubtada' agar perhatian
pembaca tertuju pada subjek tersebut sebelum dijelaskan lebih lanjut melalui khabar

berupa jumlah fi'liyyah. Selain itu, ditemukan pula konstruksi »> mugaddam dengan

S, seperti pada :

e 3

AINURGY JQ,MLSJ\ 3501 KW\ S5l e LA

Z
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“Ada banyak factor Bersama yang menghubungan antara negara-negara
Arab”

yang berfungsi menonjolkan keberadaan suatu hal sebelum disebutkan secara
rinci apa yang ada tersebut.

Secara teoretis, kecenderungan-kecenderungan tersebut sejalan dengan dilalah
jumlah ismiyyah yang bermakna tsubut atau dawam, yaitu suatu sifat, keadaan, atau
identitas yang melekat dan relatif tetap pada objek yang dibicarakan, berbeda dengan
jumlah fi'liyyah yang menonjolkan hudus atau tajaddud.*® Dengan demikian,
penggunaan jumlah ismiyyah dalam berita Al-Jazeera, khususnya pada tema budaya,
lebih banyak berfungsi untuk mendefinisikan, mendeskripsikan, dan menegaskan
identitas atau keadaan yang bersifat tetap, sebagai pelengkap dari jumlah fi'liyyah
yang mendominasi penyampaian peristiwa dan tindakan.

Adapun Kklasifikasi terhadap 227 kalimat pada enam teks berita Al-Jazeera
menghasilkan tujuh pola jumlah yang berbeda, terdiri atas empat variasi struktur

fi'liyyah dan tiga variasi struktur ismiyyah, sebagaimana disajikan pada tabel berikut.

Tabel L.II Rekapitulasi Bentuk Jumlah Ismiyyah dan Jumlah Fi’liyyah

No Bentuk (Pola Kalimat) Jenis Jumlah Budaya | Ekonomi | Total
1 | Fi'il + Fa'il Fi'liyyah 106 77 183
2 | Mubtada' + Khabar Mufrad Ismiyyah 15 5 20
3 | Fi'll Naqis (Kana wa

Akhawatuha) + Isim + Fi'liyyah 10 4 14
Khabar

4 | Fi'il Majhul + Na'ib Fa'il Fi'liyyah 4 0 4
5 | Mubtada' + Khabar Jumlah )

Filiyyah Ismiyyah 3 0 3

2018).

119 zubaidah Pulungan, “Dalalah Jumlah Ismiyyah Menurut Perspektif Ilmu Balaghah Pada
Surah At-Taubah Dan Metode Pembelajarannya” (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
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6 | Khabar  Mugaddam  + _
Mubtada' Muakhkhar fsmiyyah ' ' ?
7 |Inna wa Akhawatuha +
Ismuha + Khabaruha fsmiyyah . ° .
Total 140 87 227
Tabel I.111 Rekapitulasi Bentuk Jumlah Fi’liyyah
No Bentuk Jumlah Ismiyyah Jumlah
1 Mubtada' + Khabar Mufrad 9
2 Mubtada' + Khabar Jumlah Fi'liyyah 11
3 Mubtada' + Khabar Jumlah Ismiyyah 0
4 | Mubtada' + Khabar Syibh Jumlah (Jar wa Majrur) 0
5 Mubtada' + Khabar Syibh Jumlah (Zharf) 1
Total 21
Tabel 1.1V Rekapitulasi Bentuk Jumlah Fi’liyyah
No Bentuk Jumlah Fi’liyyah Jumlah
1 Fi'll Madt 10
2 Fi'il Mudari' 4
3 Fi'il Mudari' 0
4 Fi'll + Fa'il Isim Zahir 126
5 Fi'il + Fa'il Damir Mustatir 57
6 Fi'il Majhal 4
Total 201
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Pola fi'il diikuti fa'il tercatat sebagai struktur paling banyak digunakan,
mencakup 183 dari 227 kalimat dari keseluruhan data muncul 106 kali pada tema
budaya dan 77 kali pada tema ekonomi. Frekuensi yang tinggi ini mencerminkan
kecenderungan bahasa jurnalistik untuk menampilkan tindakan dan peristiwa secara
langsung melalui kata kerja yang segera diikuti pelakunya, tanpa banyak sisipan
struktur lain.

Pada kelompok jumlah ismiyyah, pola mubtada' diikuti khabar mufrad
menjadi bentuk yang paling sering dipakai, dengan 20 kemunculan lebih banyak
muncul di tema budaya (15 kali) dibanding ekonomi (5 kali). Di luar pola dasar
tersebut, ditemukan pula 3 kalimat dengan pola mubtada' yang khabar-nya berupa
jumlah fi'liyyah, seluruhnya berasal dari tema budaya. Kemunculan pola ini
memperlihatkan bahwa struktur ismiyyah tidak selalu murni statis; unsur kejadian
tetap bisa disisipkan lewat khabar-nya.

Dari sisi fi'liyyah, selain pola dasar fi'il-fa'il, tercatat pula 14 kalimat berpola
fi'il naqis (kana wa akhawatuha) disertai isim dan serta 4 kalimat berpola fi'il majhul
dengan na'ib fa'il atau kalimat pasif. Jadi kedua variasi ini hanya ditemukan pada
tema budaya, sedangkan tema ekonomi konsisten memakai pola fi'il-fa'il aktif tanpa
variasi tersebut mengindikasikan struktur kalimat pada teks budaya lebih beragam
dibanding teks ekonomi.

Dua pola sisanya, yaitu khabar mugaddam dengan mubtada’ muakhkhar (2
kemunculan) dan inna wa akhawatuha (1 kemunculan), tergolong jarang dipakai.
Kelangkaan ini wajar mengingat kedua struktur tersebut relatif rumit secara sintaksis,
sementara bahasa jurnalistik umumnya menghindari kalimat yang berbelit agar
informasi mudah dicerna pembaca secara cepat.

Struktur jumlah fi'liyyah mendominasi teks berita Al-Jazeera pada kedua
tema, dengan total 201 dari 227 kalimat (88,6%), sementara jumlah ismiyyah hanya
mengisi 26 kalimat atau 11,4% dari keseluruhan data. Variasi bentuk yang lebih kaya
justru ditemukan pada tema budaya dibandingkan tema ekonomi, yang cenderung

seragam menggunakan pola fi'il-fa'il aktif.
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D. Perbandingan antara Berita Budaya dan Ekonomi

Hasil analisis terhadap enam artikel berita Al-Jazeera menunjukkan adanya
perbedaan kecenderungan penggunaan struktur kalimat yang cukup jelas antara berita
bertema budaya dan berita bertema ekonomi, meskipun pada kedua tema jumlah
fi'liyyah tetap menjadi struktur yang dominan. Pada tema ekonomi, jumlah fi'liyyah
mencapai sekitar 96,6% dari seluruh kalimat yang dianalisis, sementara pada tema
budaya proporsinya sekitar 87%. Sebaliknya, jumlah ismiyyah pada tema budaya
tercatat sekitar 13%, jauh lebih tinggi dibandingkan tema ekonomi yang hanya sekitar
3,4%. Perbedaan proporsi ini mengindikasikan bahwa meskipun kedua tema sama-
sama didominasi struktur verbal, tingkat ketergantungan terhadap struktur tersebut
tidak sama besar.

Tingginya dominasi jumlah fi'liyyah pada berita ekonomi berkaitan langsung
dengan sifat pelaporannya yang berorientasi pada tindakan, pergerakan angka, dan
perubahan kondisi, sebagaimana telah dibahas diatas tadi Berita ekonomi banyak

melaporkan apa yang dilakukan atau diumumkan oleh suatu Lembaga seperti :

NESAN yJoll cld) atau Jadl Bgis, serta bagaimana suatu indikator bergerak naik

atau turun, sehingga struktur fi'liyyah menjadi pilihan yang paling alami untuk
menyampaikan informasi semacam ini. Sebaliknya, berita budaya, meskipun tetap
banyak melaporkan kegiatan dan peristiwa (sehingga jumlah fi'liyyah tetap dominan),
juga memuat cukup banyak kalimat yang berfungsi mendefinisikan, mendeskripsikan,
atau menegaskan identitas suatu fenomena budaya, seperti makna penting suatu
tradisi, karakter suatu kota, atau hakikat dari suatu kegiatan, sebagaimana dibahas
diatas tadi Kebutuhan semacam ini yang menjadikan proporsi jumlah ismiyyah pada
tema budaya jauh lebih tinggi dibandingkan tema ekonomi.

Perbedaan ini juga dapat dipahami sebagai cerminan dari perbedaan orientasi
komunikatif kedua jenis wacana berita. Berita ekonomi cenderung berorientasi pada
hudus atau tajaddud, yaitu peristiwa dan perubahan yang terjadi dalam rentang waktu

tertentu, sehingga struktur fi'liyyah hampir tidak dapat dihindari. Sementara itu, berita
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budaya, meskipun juga melaporkan peristiwa, memiliki ruang yang lebih besar untuk
menyisipkan kalimat-kalimat yang bersifat tsubut atau dawam, yaitu penegasan
terhadap nilai, identitas, atau karakter yang relatif tetap dari suatu objek budaya.'?
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perbedaan tema berita turut
memengaruhi pola pemilihan struktur kalimat dalam bahasa Arab jurnalistik, di mana
tema yang lebih dinamis dan berorientasi pada data serta peristiwa (ekonomi) akan
semakin memperkuat dominasi jumlah fi'liyyah, sementara tema yang lebih bersifat
deskriptif dan kultural (budaya) memberi ruang lebih besar bagi kemunculan jumlah
ismiyyah meskipun tetap tidak menggeser dominasi jumlah fi'liyyah secara

keseluruhan.

F. Perbandingan Penggunaan Jumlah Ismiyyah: Artikel Budaya dan Artikel
Ekonomi

Untuk memperdalam pemahaman mengenai bagaimana jumlah ismiyyah

membangun makna pada konteks pemberitaan yang berbeda, dilakukan perbandingan

lintas tema antara artikel budaya yakni :
seat) U Lgl, 4 a3 & e £l (D)

I %3 ol D33 E ohstadl $5 555 5T A (BLad)

Kedua artikel ini dipilih karena memiliki proporsi kemunculan jumlah
ismiyyah tertinggi di antara artikel-artikel lain pada temanya masing-masing (8
kalimat dari 48 kalimat pada artikel budaya, dan 3 kalimat dari 35 kalimat pada
artikel ekonomi), sehingga memberikan data yang paling representatif untuk melihat

kecenderungan pemakaian struktur ini pada tiap tema.

120 Afandi, “Kajian Teks Arab Ekonomi Islam: Structural Dan Discourse Analysis.”



113

Pada artikel budaya, jumlah ismiyyah banyak digunakan untuk
menyampaikan pernyataan yang bersifat definitif dan menetap mengenai nilai atau

identitas budaya. Hal ini tampak pada kalimat

budaya adalah faktor penting yang menghubungkan bangsa-bangsa satu

sama lain

yang tersusun atas mubtada' il dan khabar mufrad & Jele. Struktur

mubtada'-khabar yang keduanya berupa isim ini menghasilkan makna zsubut sebuah
pernyataan tentang hakikat budaya sebagai penghubung antarbangsa yang dipahami
berlaku sepanjang waktu, bukan sebagai peristiwa yang terjadi pada momen

tertentu.!?! Kalimat serupa juga muncul pada
535 Hes Al 5 BBU LGV
hubungan budaya antara kedua negara sudah lama dan meluas

yang menegaskan sifat historis dan permanen dari hubungan tersebut melalui

khabar berupa sifat 5289 5.3 bukan tindakan. Ditambah lagi kalimat

°

7

budaya adalah jembatan komunikasi terkuat antarbangsa

121 Rahayu Surtiati Hidayat et al., Hakikat Ilmu Pengetahuan Budaya (Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2018).
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yang menggunakan khabar berupa isim ,~> untuk menegaskan peran budaya

sebagai identitas yang tetap, bukan aktivitas yang berlangsung sesaat.

Pola yang berbeda terlihat pada artikel ekonomi. Kedua kalimat ismiyyah

yang ditemukan, yaitu

w\;@d\ &;\.A.J‘ 6“)"0 u" /"° 4 L}.ﬁb Y Yo fw ww\ uL;_B}:J\

prospek global tahun 2025 dicirikan oleh tingkat ketidakpastian politik
tertinggi

JEY) st G, e 388 M\Qf@wu-\ QIR E b 53
ketahanan negara-negara GCC menegaskan komitmen kuat mereka

mencapai kemakmuran

sama-sama memiliki khabar berupa jumlah fi'liyyah « dan AS%. Artinya,

meskipun kerangka kalimatnya adalah ismiyyah yang secara teori menonjolkan
makna zsubut dan dawam unsur dinamis tetap disisipkan melalui khabar berbentuk
kata kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam wacana ekonomi, bahkan ketika
penulis berita hendak menegaskan suatu kondisi (memilih ismiyyah), muatan makna
yang menyertainya tetap tidak lepas dari unsur perubahan dan proses, sesuai karakter
berita ekonomi yang senantiasa melaporkan kondisi yang terus bergerak.'?? Pola

serupa berulang pada

£33 bl 20 Lels GOV o a8 1is

122 Uun Atnisya Pramadani, “Wacana Ekonomi Dalam Portal Berita Times Indonesia Tahun
2022-2023 Perspektif Teun A. Van Dijk” (Stkip Pgri Pacitan, 2023).
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(perbaikan prospek ini didukung pertumbuhan kuat di sektor non-migas

yang khabar-nya juga berupa jumlah fi'liyyah 4s«se.y. Perbandingan ini

memperlihatkan bahwa fungsi jumlah ismiyyah pada kedua tema memiliki orientasi
makna yang berbeda. Pada berita budaya, ismiyyah cenderung berdiri utuh sebagai
penegasan identitas atau nilai yang stabil, dengan khabar berupa isim atau sifat. Pada
berita ekonomi, ismiyyah lebih sering hadir sebagai bingkai untuk menyampaikan
pernyataan umum, namun isi di dalamnya (khabar) tetap memuat unsur kejadian atau
proses melalui jumlah fi'liyyah. Perbedaan ini menegaskan bahwa pemilihan struktur
kalimat oleh penulis berita tidak semata-mata ditentukan oleh jenis peristiwa yang
dilaporkan, tetapi juga oleh konvensi penyajian informasi yang khas pada masing-
masing ranah pemberitaan — sejalan dengan konsep dilalah jumlah ismiyyah yang
menandai aspek ketetapan, namun tetap dapat bersanding dengan unsur temporal

melalui khabar-nya.["124]

G. Perbandingan Penggunaan Jumlah Fi'liyyah: Artikel Budaya dan Artikel
Ekonomi

Perbandingan serupa dilakukan terhadap penggunaan jumlah fi'liyyah antara

Artikel budaya
S ol o LR ol b A S s b2
Artikel ekonomi
TeYe dle g Uy ) ol gty 3l gt i 3N

Kedua artikel ini dipilih karena memuat variasi bentuk jumlah fi'liyyah yang
paling lengkap pada masing-masing tema mencakup fi'il madi, fi'il mudari', bentuk

majhul (pasif), serta konstruksi kana wa akhawatuha dan karena kosakata kerja pada
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artikel ekonomi ini menjadi rujukan utama pembahasan "Fungsi Jumlah Fi'liyyah

dalam Penyajian Berita".

Pada artikel budaya, jumlah fi'liyyah banyak digunakan untuk
menggambarkan rangkaian aktivitas budaya yang dilakukan secara berulang oleh

masyarakat, seperti pada

e Ly 3% B B (o gz R

pemuda desa-desa Aljazair melestarikan tradisi lama tamsyrith

gb BT a5 O 5 SEA) jais
Puluhan penduduk desa Ath Atiq berkumpul

Kedua kalimat ini menggunakan fi'il yang menonjolkan aktivitas kolektif dan
berkesinambungan pemuda "melestarikan", penduduk "berkumpul" yang secara
dilalah nahwiyyah mengarah pada makna Audus dan tajaddud, yaitu peristiwa yang
terjadi berulang dari waktu ke waktu, bukan sekali terjadi.'?Penggunaan bentuk kana

naqishah pada
Fuatly =W oLl fas Lo g a8

Dahulu ia merupakan kesempatan tetap untuk berkumpul, mempererat persaudaraan,

dan berdamai

Turut memperkuat gambaran bahwa tradisi ini telah berlangsung lama dan
terus diperbarui maknanya oleh masyarakat setempat. Pola berulang juga tampak

pada

123 Nurul Huda and Taufiqur Rohman, Aplikasi Ushul Fikih Dalam Hukum Ekonomi Dan
Keluarga (Penerbit NEM, 2023).
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bl gy STl o cng il padl et i) 1 aE OF 58l Lo

Sejarawan menambahkan bahwa pelestarian tradisi ini kini memungkinkan warga

desa menyelesaikan masalah dan memperkuat solidaritas

yang menunjukkan fi'liyyah dipakai untuk menegaskan manfaat tradisi yang
terus berulang setiap tahunnya.

Pada artikel ekonomi, jumlah fi'liyyah justru digunakan untuk melaporkan
tindakan spesifik dari lembaga atau tokoh serta pergerakan angka pada momen

tertentu, seperti pada

Yove ol g y,r ) dadld 220 B

Pertumbuhan global melambat ke 2,3% pada 2025

s £7F Al (o Lot 68 AN s e

Presiden AS Donald Trump mengumumkan pemberlakuan tarif bea cukai menyeluruh

Filil blx (melambat) dan Ul.J (mengumumkan) sama-sama merujuk pada

kejadian aktual yang terikat pada kurun waktu tertentu (tahun 2025, momen
pengumuman kebijakan), bukan aktivitas yang berulang secara sosial seperti pada

artikel budaya. Pola serupa berlanjut pada

<

Bladl vy Je wassd ggad sl Lars st

it B e ) S D Sy 25
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yang keduanya melaporkan tindakan kebijakan dan dampaknya secara
langsung dan spesifik pada satu peristiwa, bukan kebiasaan yang diulang dari tahun
ke tahun.

Perbandingan ini menunjukkan bahwa meskipun kedua tema sama-sama
didominasi jumlah fi'liyyah, orientasi kejadian yang dibangun berbeda. Pada berita
budaya, fi'liyyah menonjolkan kontinuitas dan pengulangan aktivitas sosial dari
generasi ke generasi. Pada berita ekonomi, fi'liyyah menonjolkan aktualitas: tindakan,
kebijakan, dan angka yang terjadi pada satu titik waktu tertentu dan dapat berubah
sewaktu-waktu. Perbedaan ini sejalan dengan karakter dasar kedua tema berita
budaya yang berorientasi pada keberlangsungan tradisi, dan ekonomi yang

berorientasi pada dinamika dan ketidakpastian kondisi pasar.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Mengacu pada seluruh rangkaian analisis terhadap penggunaan jumlah
ismiyyah dan jumlah fi'liyyah dalam enam artikel berita Al-Jazeera bertema
budaya dan ekonomi, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

Dari 225 kalimat yang dianalisis, struktur fi'liyyah mendominasi dengan
204 kalimat (90,7%), sementara struktur ismiyyah hanya 21 kalimat (9,3%).
Bentuk jumlah fi'liyyah yang ditemukan meliputi kalimat berawal fi'il madi, fi'il

mudari', serta pola kana wa akhawatuha Lé\y—b oS seperti el ‘@pf (eols

A~ dengan fa'il berupa isim zhahir maupun damir mustatir. Adapun jumlah

ismiyyah ditemukan dalam bentuk khabar mufrad, khabar jumlah fi'liyyah, dan
khabar syibh jumlah, dengan mubtada' berupa isim zhahir, dhamir munfasil, isim

isyarah, maupun isim mufrad mugaddam.

Dominasi fi'liyyah terlihat pada kedua tema, namun dengan besaran
berbeda: pada tema ekonomi mencapai 96,6% (84 dari 87 kalimat), sedangkan
pada tema budaya 87% (120 dari 138 kalimat). Tingginya penggunaan fi'liyyah
pada berita ekonomi berkaitan dengan sifat beritanya yang sarat pelukisan
tindakan dan dinamika data, sehingga makna Audiits dan tajaddud lebih sesuai.
Sebaliknya, jumlah ismiyyah lebih banyak pada berita budaya karena teksnya
cenderung mendeskripsikan dan menegaskan identitas atau nilai yang tetap,
selaras dengan makna tsubit dan dawam.

Dengan demikian, pemilihan struktur kalimat dalam bahasa Arab

jurnalistik tidak semata bergantung pada kaidah tata bahasa, tetapi juga dibentuk
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oleh arah komunikasi, konteks tematik, dan maksud penyampaian informasi
dalam setiap teks berita.

B. SARAN
Bertolak dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada analisis sintaksis terhadap enam
artikel berita Al-Jazeera dengan tema budaya dan ekonomi melalui pendekatan
deskriptif-komparatif, sehingga hasilnya belum memadai untuk dijadikan pijakan
generalisasi yang mencerminkan keseluruhan pola penggunaan struktur kalimat
dalam bahasa Arab jurnalistik secara menyeluruh. Sehubungan dengan itu,
peneliti berikutnya diharapkan dapat memperluas cakupan data dengan
memperbanyak artikel yang dikaji atau merambah tema-tema pemberitaan lain
seperti politik, isu sosial, maupun olahraga, guna menghadirkan gambaran yang
lebih lengkap dan representatif. Di samping itu, penelitian yang membandingkan
kecenderungan penggunaan jumlah ismiyyah dan fi'liyyah antara teks berita Al-
Jazeera dengan media berbahasa Arab lain seperti Al-Arabiyya atau BBC Arabic
kiranya dapat menjadi topik yang produktif untuk dieksplorasi lebih jauh.

2. Bagi Mahasiswa dan Pengajar Bahasa Arab

Hasil penelitian ini berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai salah satu
bahan rujukan dalam kegiatan pembelajaran sintaksis bahasa Arab, khususnya
dalam upaya memahami fungsi serta karakteristik jumlah ismiyyah dan jumlah
fi'liyyah dalam konteks pemakaian bahasa Arab modern secara nyata. Teks-teks
berita berbahasa Arab, terlebih yang bersumber dari portal Al-Jazeera, sangat
potensial untuk dihadirkan sebagai materi pembelajaran mengingat konsistensinya
dalam menggunakan bahasa Arab fusha dengan variasi struktur kalimat yang kaya
namun tetap tunduk pada kaidah nahwu.

3. Bagi Penelitian Lintas Disiplin
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Cakupan analisis dalam penelitian ini sengaja dibatasi pada tataran
sintaksis, sehingga dimensi-dimensi lain seperti semantik leksikal, stilistika,
maupun analisis wacana kritis tidak turut dijangkau. Bagi peneliti yang tertarik
mendalami wacana jurnalistik berbahasa Arab dari sudut yang lebih beragam,
pengembangan penelitian ini dengan memadukan pendekatan pragmatik, analisis
wacana kritis, atau kajian balaghah dapat membuka cakrawala pemahaman yang

lebih dalam terhadap teks-teks berita Al-Jazeera.
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